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ABSTRAK

Tesis ini merupakan penelitian terhadap pengembangan gagasan
hermeneutika Islam dengan memusatkan kajian pada wacana hermeneutika
filosofis yang ditawarkan oleh Mohammad Mojtahed Shabestari. Ada dua alasan
utama yang melatari pilihan penulis terkait pokok bahasan dan tokoh ini. Pertama,
Shabestari adalah sarjana Muslim yang dipandang sebagai sosok pemikir
hermeneutika yang bergumul secara intens dengan, dan dipengaruhi oleh, literatur-
literatur hermeneutika modern sehingga gagasan-gagasannya dapat dijadikan
sebagai salah satu titik tolak untuk memahami pergeseran paradigma hermeneutika
dalam tradisi intelektual Islam dari yang sebelumnya bersifat reduktif-pragmatis
menuju akademis-apropriatif. Kedua, gagasan hermeneutika filosofis yang
dicanangkan oleh Shabestari belum mendapat perhatian yang proporsional oleh
para peneliti pemikirannya, mengingat bahwa sebagian besar sarjana masih
mengasosiasikan pemikiran hermeneutika Shabestari secara sempit dengan wacana
hermeneutika Al-Qur’an. Berangkat dari latar belakang ini, pertanyaan yang ingin
penulis jawab dalam tesis ini adalah bagaimana rumusan teori hermeneutika
filosofis yang ditawarkan oleh Shabestari dan bagaimana ia mengaplikasikan teori
tersebut tatkala bergumul dengan horizon modernitas.

Dalam rangka menjawab pertanyaan di atas, penulis mengelaborasi wacana
hermeneutika filosofis yang dicanangkan oleh Hans-Georg Gadamer dan
memanfaatkan metode deskriptif-interpretatif dalam mengelola data-data
penelitian. Dalam penelitian ini, teori hermeneutika filosofis kemudian penulis
jadikan sebagai rekan dialog untuk mengonstruksi gagasan hermeneutika Islam
Shabestari, melacak horizonalitas pemikirannya, sekaligus menemukan keunikan
berikut otentisitasnya. Setelah merumuskan dan mendeskripsikan gagasan
hermeneutika Islam Shabestari, penulis kemudian memanfaatkan metode
interpretatif untuk mendiskusikan bagaimana Shabestari berinteraksi dengan
wacana-wacana yang berkembang di era modern berdasarkan hermeneutika
filosofis. Adapun argument utama yang penulis kembangkan dalam tesis ini adalah
bahwa gagasan hermeneutika filosofis Shabestari dilatari oleh, dan dimungkinkan
melalui, tradisi intelektual Islam Syi’ah di satu sisi, dan pada sisi lain dipengaruhi
oleh diskursus filsafat kontinental, terutama wacana hermeneutika modern.
Argumen selanjutnya, penulis menemukan bahwa teori hermeneutika filosofis
Shabestari dapat mengajukan suatu perspektif baru terkait konsep pemahaman,
makna, serta teks dan tekstualitas Al-Qur’an bagi tradisi intelektual Islam sekaligus
dapat menjadi basis bagi pengembangan diskursus hermeneutika Islam.

Penelitian ini kemudian menghasilkan tiga kesimpulan utama. Pertama,
setelah mendiskusikan perkembangan perbincangan hermeneutika di kalangan
pemikir Muslim, penulis menemukan adanya penyempitan diskursif dan
keterbatasan epistemologis dari dalam perbincangan tersebut, mengingat bahwa
wacana hermeneutika hanya ditujukan untuk menafsirkan teks-teks keagamaan.
Dalam tulisan-tulisan pemikir Muslim, teori hermeneutika modern yang
berkembang dalam tradisi filsafat Barat hanya dielaborasi secara praktis-pragmatis
untuk mengonservasi sakralitas teks suci yang diyakini senantiasa relevan dalam
segala situasi dan kondisi. Tren semacam ini tidak hanya mereduksi wacana



hermeneutika menjadi perangkat metodologis semata, namun juga mempersempit
jangkauan diskursifnya. Kedua, mengambil jarak dari tren ini, Shabestari kemudian
menyadari perlunya suatu upaya apropriasi yang proporsional terhadap wacana
hermeneutika filosofis. la kemudian menawarkan teori hermeneutika filosofis yang
dapat menjangkaui kompleksitas fenomena pemahaman dan interpretasi dan
mendeskripsikannya secara lebih memadai. Tawaran teoretis demikian yang
kemudian dapat dijadikan sebagai basis bagi pengembangan wacana hermeneutika
Islam. Ketiga, sentralitas dan signifikansi konsep horizonalitas pemahaman
manusia dalam gagasan Shabestari, di mana fenomena memahami senantiasa
berada di dalam horizon spesifik. Hal ini tidak hanya mengantarkannya pada
hipotesis radikal mengenai Al-Qur’an sebagai perkataan Nabi Muhammad, namun
juga membantunya dalam melancarkan proses asimilasi terhadap diskursus-
diskursus yang berkembang di era modern. Dari sini, penulis juga menemukan
bahwa dialektika Shabestari dengan berbagai aparatus diskursif modernitas
mencerminkan suatu proses asimilasi dialogis yang tetap berupaya mendekati
aparatus-aparatus diskursif tersebut secara fenomenologis sekaligus menghindari
pemaksaan pra-pemahamannya sebagai seorang Muslim.

Kata Kunci: Shabestari, hermeneutika Islam, hermeneutika filosofis, horizon &
horizonalitas.
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“Tenangkan jiwamu dari upaya mengatur-ngatur Tuhan. Sebab, segala
hal yang telah ditentukan oleh-Nya, tak akan sanggup engkau tolak.”

Taj al-Din Aba al-Fadl Ibn ‘Ataillah al-Iskandari

“Was mich nicht umbringt, macht mich stéarker
(What doesn’t kill me, makes me stronger).”

Friedrich Neitzsche
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan
0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ b Be

« ta’ t T

< sa’ S es titik di atas
d jim j Je

d ha h ha titik di bawah
d kha kh ka dan ha

3 dal d De

3 7al z zet titik di atas
J ra’ r Er

J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy es dan ye
ol sad S es titik di bawah
ol dad d de titik di bawah
b ta’ t te titik di bawah
5 za z zet titik dibawah
I ain ‘ koma terbalik (di atas)
¢ gain g Ge

i fa’ f Ef

a qaf q Qi




d kaf k Ka

J lam I El

a mim m Em

o nun n N

3 wawu w We

J ha’ h Ha

s hamzah ’ Apostrof
] ya’ y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Cpiaia ditulis muta aqqidin
X ditulis “iddah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h

A ditulis hibah

Qi ditulis jizyah

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

el ) dal S ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t.

ohdliBls ditulis zakat al-firri



D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
kasrah i i
fathah a a
dammah u u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Llala ditulis Jjahiliyyah
fathah + ya mati ditulis a
(P ditulis yas'a
kasrah + ya mati ditulis 1
pas ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis a
vag b ditulis furiid
F. Vokal Rangkap
fathah + ya' mati ditulis ai
2l ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

weit

?‘“"

e

£ o

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah

ditulis
ditulis
ditulis

Xi

a'antum
u'iddat

la'in syakartum



Gl A Ditulis al-Qur'an
Al Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya.

s lacad ditulis as-sama
Cadd) ditulis asy-syams
I.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o2 gl (g 93 ditulis zawi al-furid
) Jai ditulis ahl as-sunnah
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GLOSARIUM

Aksiden (‘aradh): sifat-sifat parsial, fenomenal, dan dapat berubah-ubah yang
diatribusikan kepada esensi sesuatu.

Aksiologi: (berasal dari bahasa Yunani, axios, ‘pantas’, dan logos, ‘penjelasan atau
perkataan’) biasa disebut sebagai teori nilai, cabang dari filsafat yang
berfokus pada karakter dari nilai, dalam pengertiannya yang paling luas, dan
apapun yang memiliki nilai.

Aproriasi: kemampuan memahami dan mengambil gagasan maupun Kkultur dari
orang lain tanpa hanyut di dalamnya.

al-Sawabit. dimensi esensial dari agama yang bersifat tetap dan tidak akan pernah
berubah.

Dialektika: (berasal dari bahasa Yunani, dialegein, ‘berargumen’, dan dialektike,
‘seni berargumen’) pertukaran konsep, teori, dan argumentasi—yang
berbeda, bahkan berseberangan—yang lahir dari proses percakapan maupun
tanya-jawab untuk memeroleh kesimpulan/kesepahaman; sarana untuk
menyingkap kebenaran (sintesis) dengan mendialogkan sesuatu (tesis)
dengan sesuatu yang bertentangan dengannya (antitesis).

Distansiasi: konsep hermeneutika Ricoeur yang merujuk kepada penjarakan
horizon, baik itu pada proses tekstualitas teks, interpretasi pembaca,
maupun reaktualisasi makna oleh pembaca di dalam kehidupannya.

Eisegesis: (berasal dari bahasa Yunani, eis, ‘di dalam’, dan egeisthai, ‘menuntun’)
interpretasi terhadap teks, terutama kitab suci, dengan menyusupkan atau
memaksakan pengandaian, ide, agenda, atau bias personal ke dalam proses
interpretasi dan menjadikan makna-makna teks agar sesuai dengan
keinginan subjektifnya.

Epistemologi: (berasal dari bahasa Yunani, episteme, ‘pengetahuan’, dan logos),
studi mengenai hakikat ilmu pengetahuan berikut sumber, instrumen,
tahapan, tingkatan, batasan, metode verifikasi dan justifikasi, hingga teori

kebenaran yang mengitarinya.
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Esensi (mahiyah): ke-apa-an sesuatu; apa yang menjadikan sesuatu sebagai sesuatu
sebagaimana adanya. Berbeda dari aksiden yang dilekatkan kepada sesuatu,
esensi merujuk kepada aspek-aspek permanen dari sesuatu.

Historisisme: doktrin filosofis yang menegaskan bahwa pengentahuan terkait
perkara manusia mengandung karakter historis yang tidak dapat direduksi
sekaligus menolak seluruh perspektif ahistoris dalam memahami sifat
manusia maupun masyarakat. Yang dibutuhkan, menurut doktrin ini, adalah
teori filosofis mengenai pengetahuan sejarah yang akan menghasilkan basis
pemikiran bagi seluruh pengetahuan rasional terkait fenomena manusia.

Intersubjektif: proses dan produk yang lahir dari pertukaran pengalaman,
pengetahuan, pemahaman, dan harapan yang melibatkan dua subjek atau
lebih. Keberadaan, karakter, dan makna sesuatu, dalam pengertian
intersubjektivitas, tidak sepenuhnya bergantung pada individu, namun
tunduk pada batasan sosio-linguistik dalam suatu budaya spesifik. Konsep
intersubjektivitas ini tidak hanya melawan subjektivisme murni dari
idealisme filosofis yang ekstrem, namun juga tendensi objektivisme dari
realisme naif. Benda-benda berikut maknanya bersifat intersubjektif sejauh
kita memiliki pemahaman yang sama mengenai benda-benda tersebut;
konstruksi makna yang lahir dari hubungan timbal-balik melalui
subjektivitas bersama.

al-Mutakzawwil/al-Mutaghayyir: dimensi aksidensial dari agama yang dapat
berubah sehingga mengundang keterlibatan penalaran maupun kreativitas
manusia untuk mengembangkannya.

Pluralisme agama: suatu perspektif dan respons terhadap pluralitas dan diversitas
kepercayaan, tradisi, dan praktik keagamaan yang ada sepanjang sejarah
umat manusia maupun di dunia kontemporer. Pluralisme agama meyakini
bahwa ragam kebenaran itu ada di setiap agama sekaligus menerima bahwa
seluruh jalan religius sebagai jalan yang valid.

Ontologi: (berasal dari bahasa Yunani, ontos, ‘ada’, dan logos), studi filosofis
terhadap ada qua ada; ilmu mengenai hakikat ada.
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Quietism: sikap apolitis oleh para ulama dalam tradisi Islam Syi‘ah yang melarang
segala bentuk pergumulan dan keterlibatan aktif di dalam dunia politik.

Skeptisisme: dalam pengertian teoretis berarti komitmen terhadap kepercayaan
bahwa tidak ada pengetahuan (keyakinan yang dijustifikasi) terhadap
sesuatu yang pasti. Dalam pengertiannya yang metodis-instrumental,
sebagaimana yang dicetuskan oleh Descartes, skeptisisme adalah suatu
proses sistematis untuk meragukan kebenaran dari suatu keyakinan atau
proposisi untuk menemukan sesuatu yang tidak lagi dapat diragukan,
sehingga secara pasti dapat ditetapkan sebagai sebuah kebenaran.

Teologi: (berasal dari bahasa Yunani, theos, ‘Tuhan’, dan logos), studi mengenai
zat, sifat, dan karakter Tuhan serta relasi antara Tuhan dengan alam semesta.

Teologi baru (al-kalam al-jadid): suatu wacana teologi yang lahir dari rekosntruksi
pemahaman keagamaan; identifikasi tugas diskursif dari pemahaman
tersebut di dalam kehidupan konkret; pengajuan pemahaman baru terhadap
wahyu Tuhan; rekonstruksi pondasi dan metode tafsir Al-Qur’an maupun
teks-teks keagamaan; dan perumusan ilmu-ilmu dan pengetahuan
keagamaan dalam terang perkembangan filsafat dan ilmu-ilmu sosial-
humaniora mutakhir

Velayat-e faqih (wilayah al-fagrh): sistem pemerintahan berbasis perwalian yang
menjadikan hukum agama (Syariat) sebagai dasar tata negara dan
menjadikan otoritas keagamaan (fagih) sebagai pengampu kepemimpinan
politik.

Zeitgeist: roh/semangat zaman; himpunan gagasan, keyakinan, perasaan, dan lain-

lain yang khas pada periode tertentu dalam sejarah.
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wacana hermeneutika Al-Qur’an; Dr. Subi Nur Isnaini, Lc., M.A.—dosen
yang tidak hanya membantu saya dalam proses kepenulisan dan publikasi
jurnal, namun juga menjadi teladan bagi kami yang senantiasa mengundang
saya beserta teman-teman kelas untuk silaturrahim ke kediamannya.
Segenap guru saya, yang mengajarkan saya mengeja huruf alfabet dan
mengenal huruf hijaiyyah, mulai dari sekolah dasar, pondok pesantren,
hingga pendidikan strata | yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu.
Orang tua tercinta, Bapak Drs. H. Gunawan, M.H. dan Mama Dra. Hj.
Raodhawiah, S.H., serta adik Alfi Adlani, dan seluruh sanak famili yang
tanpa henti mencurahkan doa, kasih sayang, dan dukungannya, baik itu
berupa material maupun non-material, tanpa henti kepada saya.

Apt. Rabiyatul Adawia, S.Farm., M.Farm., sosok yang senantiasa
membersamai, mendukung, serta memotivasi saya dalam penyelesaian
tesis. Bersamanya, saya tidak hanya belajar banyak hal baru dan meleburkan
cakrawala saya ke dalam dunia keilmuannya yang hard science itu, namun
juga, melalui interaksi, diskusi, dan penghargaan satu sama lain, saya pelan-
pelan mulai memahami bagaimana pentingnya makna dari sebuah “proses”
dalam menghidupi kehidupan.

Teman-teman kelas saya di Konsentrasi Hermeneutika Al-Qur’an, yaitu Egi
Tanadi Taufik, Rika Leli Dewi Khusaila Rosalnia, Fitra Rizkikah, dan Aldi
Hidayat, yang sedari awal membersamai studi saya di konsentrasi
Hermeneutika Al-Qur’an. Selain menjadi teman kelas dan rekan akademik,
mereka juga merupakan keluarga baru yang menemani saya selama studi di
Yogyakarta. Mereka telah menciptakan suasana dan iklim belajar yang
kritis, dialektis, dan konstruktif di ruang kelas. Empat orang ini juga
merupakan teman ngopi saya di Kokambar, Lestari, Ekstens, Cronica,
Basabasi, Sang Kopas, dan lain-lain. saya harus mengakui bahwa sebagian
besar dari komponen tesis ini adalah hasil dari perbincangan rileks bersama
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mereka. saya amat sangat senang sekaligus bersyukur telah menjadi bagian
dari kalian.

Muhammad Khafif, Fauziyati, dan Nur Anis, tiga orang yang juga
merupakan keluarga baru saya yang selalu menyediakan ruang aman dan
hangat bagi saya untuk belajar agar menjadi pribadi yang lebih baik.

Moza dan Hani, dua teman belajar sekaligus keluarga saya di Lingkar Studi
Ubur-Ubur yang senantiasa meluangkan waktunya untuk mendengarkan
ocehan-ocehan saya, baik yang berhubungan dengan tesis maupun yang
tidak, menemani saya tatkala menjadi narasumber dalam berbagai forum di
sela-sela penulisan tesis, dan mengajak saya untuk mencoba berbagai
kuliner baru di Yogyakarta.

Teman-teman Magister dari prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir, yaitu maulaya
Hasani, Daeng Asrul, akhi Fikri, bro Fatah, dan bung Ahmed yang juga
menjadi kawan saya dalam berdiskusi selama penyusunan proposal tesis.
Teman-teman dari komunitas YIPC (Young Interfaith Peacemaker
Community) yang sangat berjasa dalam memperkenalkan saya kepada
tradisi dan kitab suci agama lain, terutama agama Kristen, sehingga
memberikan pengalaman baru bagi saya membangun suatu ikatan keluarga
lintas iman.

Seluruh pihak yang belum saya sebut, yang memiliki andil dalam
penyusunan tesis ini. Bagi mereka semua, saya ucapkan jazakumullah ahsan
al-jaza’.

Akhir al-kalam, saya berharap agar tesis yang dikerjakan dengan

melibatakan berbagai pihak ini semoga dapat memberikan manfaat, baik untuk diri
sendiri maupun masyarakat luas. Meski demikian, saya sangat sadar, sebagai
manusia yang tidak akan pernah luput dari kesalahan dan kekurangan, bahwa tesis
ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh sebab demikian, bagi para pembaca
budiman yang akan membaca tesis ini, saya akan sangat senang jika mendapatkan
masukan, kritik, dan saran terhadap tesis ini. Wassalam.

Yogyakarta, 14 Desember 2023
Penulis
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Fakhri Afif
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BAB |
PENDAHULUAN

“Philosophical hermeneutics takes as its task the opening up of the hermeneutical
dimension in its full scope, showing its fundamental significance for our entire
understanding of the world and thus for all the various forms in which this
understanding manifests itself: from interhuman communication to manipulation
of society;.....and from the tradition as it is built of religion and law, art and
philosophy, to the revolutionary consciousness that unhinges the tradition through
emancipatory reflection.”

Hans-Georg Gadamer?

A. Latar Belakang Masalah
Diskursus hermeneutika dalam dunia Islam kian meramaikan jagat
intelektual publik di tengah dinamika berbagai genre keilmuan Islam, terutama

2

kesarjanaan Al-Qur’an modern. Sebagai sebuah seni memahami dan teori

interpretasi,® aplikasi hermeneutika terhadap teks Al-Qur’an telah memunculkan

! Hans-Georg Gadamer, “On the Scope and Function of Hermeneutical Reflection (1967),”
dalam Philosophical Hermeneutics, ed. oleh David E. Linge, penerj. oleh G. B. Hess dan Richard
E. Palmer (California: University of California Press, 1976), 18.

2 Perbedaan yang sangat fundamental antara kesarjanaan Muslim modern—yang
mengembangkan wacana hermeneutika Al-Qur’an—dengan sebagian ulama tradisional—yang
masih mempertahankan pendekatan klasik dalam setiap upaya interpretatifnya—terletak pada
tawaran mereka terkait pengembangan perangkat metodologis yang diaplikasikan maupun
eksplanasi interpretatif yang diberikan bagi teks Al-Qur’an. Inovasi berbagai pendekatan terhadap
Al-Qur’an—seperti kritik kesusasteraan, penyelarasan Al-Qur’an dengan episteme rasionalisme
pencerahan, eksegesis saintifik, penafsiran tematik, dan lain-lain—juga dijadikan sebagai justifikasi
teoretis untuk mengkritik—bahkan jika perlu mengenyahkan—pembacaan tradisional, agar
pendekatan tersebut dapat dengan mudah diterima oleh akal budi manusia modern, dan pada saat
yang sama tidak mengesampingkan otoritas dari teks suci itu sendiri. Rotraud Wielandt, “Exegesis
of the Qur’an: Early modern and contemporary,” dalam Encyclopaedia of the Qur’an, ed. oleh Jane
Dammen McAuliffe (Leiden & Boston: Brill, 2002), 124.

3 Hermeneutika pertama kali diteoretisasi secara sistematis—menjadi suatu seni memahami yang
universal untuk menafsirkan, terutama terkait wacana tulisan, secara benar serta menilai dan
menetapkan otentisitas makna dari teks tersebut—oleh Fiedrich Schleiermacher, seorang teolog
reformis Protestan asal Jerman. Melalui rumusannya, Schleiermacher berhasil memberikan
pendasaran filosofis yang universal bagi perkembangan keilmuan hermeneutika modern dan
melepaskannya dari bayang-bayang deterministik studi Alkitab maupun teks-teks kuno (filologi).
Lihat Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher, Hermeneutics and Criticism: And Other Writings, ed.
oleh Andrew Bowie (Cambridge: Cambridge University Press, 1998), 5-6; Andrew Bowie, “The
philosophical significance of Schleiermacher’s hermeneutics,” dalam The Cambridge Companion
to Friedrich Schleiermacher, ed. oleh Jacqueline Marina (New York: Cambridge University Press,
2005), 83-89; Theodore Vial, Schleiermacher: A Guide for the Perplexed, Guides for the Perplexed
(London and New York: Bloomsbury Publishing, 2013), 48-50.



berbagai macam pertanyaan krusial—bahkan seringkali kontroversial—seputar
karakteristik firman Tuhan, kemungkinan serta mekanismenya untuk memasuki
ruang dan waktu yang historis, fenomena pewahyuan berikut teori kenabian, hingga
prospek pemaknaan teks tersebut di era modern.* Ketika menelusuri korpus tafsir
klasik, interpretasi Al-Qur’an yang telah ada lebih banyak bertumpu pada tradisi
(riwayat)—yang bersifat corroborative (menggunakan isnad sebagai metode
verifikasi), mengedepankan pembacaan atomistik, ayat-per-ayat (sequential
commentaries), linear, dan secara umum berurusan dengan gugusan problem
standar dalam eksegesis—seperti lingustik, hukum, refleksi sufistik, hingga
teologi.> Lain halnya dengan hermeneutika Al-Qur’an yang melangkah lebih jauh
dengan mengeksplorasi historisitas berikut tekstualitas Al-Qur’an secara ekstensif®
sekaligus melakukan diferensiasi antara pesan Al-Qur’an yang universal dengan
bentuk-bentuk  aplikasi  historisnya yang partikular—ketika  pesannya
dikomunikasikan kepada orang-orang sezaman Nabi Muhammad’—untuk
memeroleh penafsiran yang holistik, kontekstual, dan progresif.® Kesemuanya
lantas dioperasikan dengan tetap menjaga keseimbangan cakrawala makna
pengarang, teks, serta pembaca secara proporsional melalui proses dialog dan
negosiasi.’ Maka dari itu, kebisingan yang timbul akibat persinggungan wacana

hermeneutika dengan keilmuan Al-Qur’an telah memberikan kontribusi penting

4 Farid Esack, “Qur’anic Hermeneutics: Problems and Prospects,” The Muslim World 83 (April
3, 2007): 118, https://doi.org/10.1111/j.1478-1913.1993.tb03571.x; Farid Esack, The Qur’an: A
User’s Guide (Oxford: Oneworld Publications, 2007), 142.

5 Jane Dammen McAuliffe, “The tasks and traditions of interpretation,” dalam The Cambridge
Companion to the Qur’an, ed. oleh Jane Dammen McAuliffe (Cambridge: Cambridge University
Press, 2006), 183; Claude Gilliot, “Exegesis of the Qur’an: Classical and Medieval,” dalam
Encyclopaedia of the Qur’an, ed. oleh Jane Dammen McAuliffe (Leiden & Boston: Brill, 2002),
104-21.

® Erik Ohlander, “Modern Qur’anic Hermeneutics,” Religion Compass 3 (June 9, 2009): 622—
23; 629-30, https://doi.org/10.1111/j.1749-8171.2009.00144.x.

" Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach (London & New
York: Routledge, 2006), 151.

8 Massimo Campanini, The Qur’an: The Basics, penerj. oleh Oliver Leaman (London; New
York: Routledge, 2007), 122-32.

® Mun’im Sirry, Islam Revisionis: Kontestasi Agama di Zaman Radikal, ed. oleh Vita Agustina
(Yogyakarta: Suka Press, 2018), 77-80; M. Amin Abdullah, “Hermeneutika Islam dan Budaya
Populer,” dalam Kitab Suci dan Para Pembacanya, ed. oleh Syafa’atun Almirzanah (Yogyakarta:
Stelkendo Kreatif, 2019), 15-16; M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin:
Metode Studi Agama & Studi Islam di Era Kontemporer, ed. oleh Azaki Khoiruddin (Yogyakarta:
IB Pustaka, 2021), 233-37.



bagi studi akademik Al-Qur’an dan secara umum telah memperkaya khazanah
hermeneutika Islam.

Tepat pada tahun 1982, studi Al-Qur’an—salah satu disiplin ilmu yang
paling sering dianggap mandek dalam tradisi intelektual Islam—mulai memperoleh
angin segar di tangan Fazlur Rahman; sosok yang memperkenalkan pendekatan
baru terhadap kajian Al-Qur’an—melalui teori pewahyuan® dan double
movement'’—dengan memanfaatkan temuan hermeneutika modern. Delapan tahun
setelahnya, perbincangan hermeneutika Al-Qur’an semakin semarak berkat
keterlibatan Nasr Hamid Abu Zayd yang mengangkat kembali diskursus
tekstualitas Al-Qur’an, problem interpretasi, dan relasi antar penafsir dengan teks.?
Pesatnya perkembangan teori hermeneutika dalam kajian Al-Qur’an juga dapat
diamati dalam kemunculan karya-karya kritis dari para sarjana Muslim, semisal
pembacaan semiotika dan dekonstruksi Mohammed Arkoun, gira’ah mu’asirah
Muhammad Syahrur, pewahyuan progresif dan teologi pembebasan Farid Esack,
hingga interpretasi feminisme Islam Amina Wadud dan epistemologi anti-patriarki
Asma Barlas. Dari sini dapat diamati, bahwa meskipun teori hermeneutika telah
didiskusikan dan dielaborasi secara ekstensif oleh kalangan Muslim modern ke
dalam tradisi intelektual Islam, elaborasinya masih sangat terbatas pada
pergumulan dengan teks Al-Qur’an.*®
Sebagai sebuah wacana yang berkembang karena tuntutan dari, serta

perjumpaan dengan, modernitas, gaung hermeneutika telah menjangkau segala

10 Fazlur Rahman, Islam (London: Wiedenfeld and Nicolson, 1966), 30—33; Fazlur Rahman, The
Major Themes of the Qur’an (Chicago: Bibliotheca Islamica, 1980), 99-100.

1 Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago:
The University of Chicago Press, 1982), 1-11.

12 Yusuf Rahman, “The Hermeneutical Theory of Nasr Hamid Abii Zayd: An Analytical Study
of His Method of Interpreting the Qur’an” (Ph.D. Dissertation, Canada, Institute of Islamic Studies
McGill University, 2001), 4.

13 Dalam hal ini, teks keagamaan seakan menjadi pagar normatif yang membatasi kreativitas
para sarjana untuk mengembangkan gagasan-gagasan segar dan orisinal terkait hermeneutika Islam.
Akibatnya, wacana-wacana hermeneutika dalam tradisi intelektual Barat yang semestinya dapat
dielaborasi secara inovatif-kritis untuk memperkaya khazanah pemikiran Islam secara umum, dan
hermeneutika Islam secara khusus, hanya dimanfaatkan untuk memikirkan kembali gagasan
mengenai wahyu Al-Qur’an berikut metode interpretasinya. Maka sangat tepat ketika Peter Heath
menyebut bahwa “studi modern terkait hermeneutika Islam masih pada tahap permulaan.” Peter
Heath, “Creative Hermeneutics: A Comparative Analysis of Three Islamic Approaches,” Arabica
36, no. 2 (1989): 173.



penjuru dunia Islam, tak terkecuali Republik Islam Iran.!* Berbeda dengan
kecenderungan kesarjanaan Islam modern yang memusatkan perhatiannya pada
elaborasi hermeneutika ke dalam perbincangan teks suci, para intelektual Muslim
Iran yang hidup di era pasca-revolusi Islam justru mengambil jarak dari interaksi
langsung—baik merumuskan metode maupun menafsirkan—dengan teks dan
memulai  perbincangan terkait persoalan-persoalan hermeneutis dalam
pengertiannya yang lebih universal.’® Di antara para intelektual progresif pasca-
revolusi Islam vyang terlibat dalam pergumulan tersebut dan berupaya
memperkenalkan teori hermeneutika secara akademis-sistematis kepada
masyarakat Iran adalah Mohammad Mojtahed Shabestari. Sebagai seorang ulama-
cum-sarjana, Shabestari tidak hanya menggunakan teori hermeneutika untuk
merekonstruksi pemikiran Islam, melainkan juga memanfaatkannya sebagai basis
otokritik terhadap tren apologetik dalam tradisi Islam yang telah lama mengkristal
di Iran.X® Baginya, seluruh tafsir terhadap teks-teks keislaman primer—seperti Al-
Qur’an dan sunnah Nabi, maupun konstruksi pemikiran dalam khazanah ilmu-ilmu
keislaman pada umumnya merupakan produk dari refleksi para ulama yang tidak
akan pernah terlepas dari jangkauan aturan main serta prinsip utama dalam
hermeneutika: bahwa setiap produk pemahaman dan interpretasi manusia akan
senantiasa bersandar pada pra-pemahaman (gabliyyatlmugaddamat), tendensi
(muyiil), dan ekspektasi (tawaqqu ‘af).t” Pada titik ini, teoretisasi hermeneutika
yang digagas dan dipromosikan oleh Shabestari dapat menjadi suatu tawaran
penting bagi upaya pengembangan wacana hermeneutika Islam yang historis,

humanis, dan progresif.

14 Mehran Kamrava, Iran’s Intellectual Revolution (New York: Cambridge University Press,
2008), 11.

15 Ramin Jahanbegloo, “Iranian Intellectuals: From Revolution To Dissent,” World Affairs: The
Journal of International Issues 11, no. 1 (2007): 86; Farzin Vahdat, “Post-revolutionary discourses
of Mohammad Mojtahed Shabestari and Mohsen Kadivar: Reconciling the terms of mediated
subjectivity,” Critique: Critical Middle Eastern Studies 9, no. 16 (1 Maret 2000): 31,
https://doi.org/10.1080/10669920008720158.

16 Constance Arminjon, “Building Islamic Thought on New Foundations: Shabestari’s Manifold
Use of Hermeneutics,” dalam Philosophical Hermeneutics and Islamic Thought, ed. oleh Sylvain
Camilleri dan Selami Varlik (Cham: Springer International Publishing, 2022), 109.

17 Ali Akbar, “Philosophical Hermeneutics and Contemporary Muslim Scholars’ Approaches to
Interpreting Scripture,” Philosophy & Social Criticism vol. 47, no. 4 (June 22, 2020): 8,
https://doi.org/10.1177/0191453720931912.



Pada saat saya mengamati kajian-kajian terkait pemikiran Shabestari, teori
hermeneutika filosofis yang ia tawarkan belum mendapatkan perhatian serius serta
perlakuan yang memadai dari para ahli maupun sarjana. Kealpaan diskusi yang
ekstensif mengenai rumusan hermeneutika Islam Shabestari disebabkan, terutama,
oleh pengandaian yang problematis dari beberapa sarjana terhadap proyek filsafat
Shabestari—yang kerap kali diasumsikan, atau bahkan diidentikkan, dengan upaya
untuk menawarkan alternatif teori interpretasi terhadap teks Al-Qur’an. Studi yang
dipresentasikan oleh Vahdat misalnya, hanya memusatkan perhatiannya pada
gagasan Shabestari mengenai wacana subjektivitas modern dan menekankan bahwa
gagasan tersebut dapat menghadirkan suatu tawaran alternatif terhadap
pengembangan pembacaan intersubjektif terhadap Al-Qur’an.*® Senada dengan itu,
Ali Akbar memosisikan pemikiran hermeneutis Shabestari ke dalam perbincangan
reformasi keilmuan Al-Qur’an, terutama teori pewahyuan, dan berupaya
mengidentifikasi hermeneutika Shabestari dalam terang wacana hermeneutika Al-
Qur’an.’ Di samping itu, parsialitas kajian terhadap pemikiran Shabestari—yang
dapat diamati dalam berbagai penelitian kesarjanaan mutakhir seputar teori
hermeneutika Shabestari yang hanya mendiskusikan topik-topik tertentu dalam
teori hermeneutikanya, mengkritik salah satu aspek dari gagasannya, hingga
membandingkan idenya dengan pemikir modern yang memiliki keserupaan

intonasi  pemikiran—turut menghadirkan suatu problem akademik yang

18 Farzin Vahdat, “Post-revolutionary Islam Modernity in Iran: the Intersubjective Hermeneutics
of Mohamad Mojtahed Shabestari,” dalam Modern Muslim Intellectuals and the Qur’an, ed. oleh
Suha Taji-Farouki (Oxford: Oxford University Press, 2004), 193-224 Melalui analisis kritisnya
terhadap gagasan Shabestari terkait otonomi dan kebebasan individu—sebagai prinsip mendasar
dalam modernitas, Vahdat kemudian menawarkan teori pembacaan intersubjektif terhadap teks yang
menempatkan horizon pembaca sebagai titik tolak yang memungkinkan bagi setiap proses
pemahaman serta interpretasi dan menekankan aspek historisitas maupun kontinuitas dari proses
tersebut.

19 Akbar berargumen bahwa terdapat dua pendekatan utama dalam hermeneutika Shabestari
berdasarkan perspektifnya mengenai wahyu. Pertama, interpretasi terhadap teks Al-Qur’an sarat
akan pra-pemahaman, pengandaian serta preferensi penafsir, dan oleh karenanya, seluruh tafsir
bersifat subjektif; kedua, perlunya membaca berbagai aturan sosio-legal yang ditetapkan Al-Qur’an
secara historis, mengingat bahwa ketentuan-ketentuan tersebut merupakan respons partikular Al-
Qur’an terhadap realitas sosial spesifik masyarakat Arab abad ke-7. Ali Akbar, Contemporary
Perspectives on Revelation and Qur’anic Hermeneutics: An Analysis of Four Discourses
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2020), 97-126. Potret yang ringkas terhadap hermeneutika
Shabestari merupakan akibat wajar dari fokus studi Akbar yang bertujuan untuk menginvestigasi
keterkaitan hermeneutika Shabestari dengan gagasan wahyu progresif yang dia kembangkan.



menyebabkan absennya suatu diskusi yang komprehensif terhadap teori
hermeneutika filosofis Shabestari. Pada saat yang sama, tatkala mengamati
berbagai karya ilmiah terkait perbincangan hermeneutika maupun pemikiran Islam
secara umum dalam konteks kesarjanaan studi Islam di Indonesia, saya tidak
menemukan satupun karya yang mendiskusikan pemikiran Shabestari, apalagi
wacana hermeneutika filosofisnya. Keutuhan teori hermeneutika filosofis
Shabestari berikut kealpaan pengkajian yang ekstensif terhadapnya kemudian
mendesak suatu studi yang sistematis, sehingga penelitian ini menemukan
signifikansinya.

Studi ini kemudian dimaksudkan untuk mengkaji secara kritis “horizon”?°
(ufug/irar) hermeneutika Shabestari: latar belakang, perkembangan pemikiran, dan
konteks intelektualnya; konsepnya terkait pemahaman manusia, makna dan
kebenaran, hinga teks dan tekstualitas; serta aplikasinya dalam menggumuli tema-
tema substansial yang berkembang di era modern. Argumen utama yang saya
ketengahkan dalam studi ini adalah bahwa rumusan hermeneutika filosofis
Shabestari merupakan teoretisasi pertama dalam tradisi intelektual Islam yang
menyuguhkan suatu perspektif filosofis terhadap fenomena memahami—dalam
pengertiannya yang lebih universal sekaligus dapat dijadikan sebagai basis bagi
pengembangan wacana hermeneutika Islam. Jika ditempatkan di tengah
perbincangan hermeneutika dalam dunia Islam, hermeneutika yang ditawarkan oleh
Shabestari dapat melampaui tren hermeneutika Al-Qur’an—yang hanya
mengelaborasi diskursus hermeneutika untuk mempreservasi teks-teks keagamaan.
Pada saat yang sama, gugusan ide hermeneutika Shabestari tidak hanya dapat

diaplikasikan dalam pergumulan kita terhadap horizon modernitas, namun juga

2 Terminologi ini telah termuat dalam karya-karya Friedrich Nietzsche maupun Edmund Husserl
sehingga bukan merupakan sesuatu yang baru dalam tradisi filsafat kontinental. Akan tetapi,
Horizon di tangan Gadamer digunakan untuk menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya menyediakan
sarana komunikasi bagi setiap manusia yang hendak berkomunikasi, melainkan juga menjadi suatu
sudut pandang tertentu yang kelak akan beroperasi setiap saat tatkala ia menatap dunia (world-view).
Sebagaimana seseorang memeroleh kapasitas untuk menggunakan bahasa, pada saat yang sama ia
telah memiliki horizon, suatu perspektif mengenai dunia yang dibatasi dan dimungkinkan oleh
bahasa tersebut. Dengan Kkata lain, horizon adalah sudut pandang terhadap realitas dari perspektif
tertentu yang memungkinkan sekaligus membatasi pandangan seseorang. Lihat Chris Lawn dan
Niall Keane, The Gadamer Dictionary (London & New York: Continuum, 2011), 51.



dapat dielaborasi sebagai kritik dan antitesis terhadap stagnasi, monopoli, hingga
eksklusivitas pemahaman teks maupun tradisi keagamaan—suatu model kritik yang
paralel dengan, dan dapat ditempatkan di dalam, wacana maupun gerakan post-
Islamism.?! Disertai dengan serangkaian analisis kritis-komparatif, studi ini akan
menampilkan kontribusi penting Shabestari dalam mengembangkan wacana

hermeneutika Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, studi ini berfokus pada horizon
hermeneutika yang ditawarkan oleh Shabestari. Dari fokus tersebut, maka pokok
permasalahan yang berusaha untuk saya jawab dalam studi ini dapat dirumuskan
sebagai berikut: pertama, bagaimana rumusan konseptual dari teori hermeneutika
Shabestari mengenai pemahaman manusia, makna dan kebenaran yang menyertai
pemahaman tersebut, hingga gagasannya terkait teks dan tekstualitas; kedua,
bagaimana Shabestari mengaplikasikan teori hermeneutika filosofis dalam
memahami dan mengapropriasi horizon modernitas berikut wacana-wacana krusial

yang menyertainya.

C. Argumentasi Dasar Penelitian
Studi yang saya presentasikan dalam penelitian ini memiliki tiga
argumentasi utama. Pertama, gagasan hermeneutika filosofis yang dicanangkan

olen Shabestari dapat menawarkan suatu perspektif baru mengenai konsep

2l Bagi Asef Bayat, post-Islamism tidak hanya merupakan sebuah kondisi, melainkan juga
sebagai suatu proyek konseptualisasi dan penyusunan strategi rasional untuk melampaui Islamisme
dalam ranah sosial, politik, dan intelektual. Akan tetapi, post-Islamism dalam pengertian ini
bukanlah anti-Islam, non-Islam, ataupun sekuler. Sebaliknya, post-Islamism merupakan upaya
untuk memadukan antara agama dan hak asasi manusia, antara iman dan kebebasan. Penekanannya
bergeser dari kewajiban menuju hak, otoritas tunggal menuju pluralitas interpretasi, dan stagnasi
kitab suci menuju historisitas pewahyuan. Dengan kata lain, post-Islamism merupakan teoretisasi
terhadap seluruh aktivisme dalam berbagai elemen kehidupan masyarakat Muslim yang hendak
mengawinkan Islam dengan pilihan dan kebebasan individu, demokrasi dengan modernitas (sesuatu
yang ditekankan oleh kaum post-Islamis), untuk mencapai apa yang oleh beberapa sarjana disebut
sebagai “alternative modernity.” Asef Bayat, “The Coming of a Post-Islamist Society,” Critique:
Critical Middle East Studies 9 (1996): 45-46; Asef Bayat, Making Islam Democratic: Social
Movements and the Post-Islamist Turn (California: Stanford University Press, 2007), 11; Asef
Bayat, “Post-Islamism at Large,” dalam Post-Islamism: The Changing Faces of Political Islam, ed.
oleh Asef Bayat (New York: Oxford University Press, 2013), 8.



pemahaman dan interpretasi, serta makna dan kebenaran bagi tradisi intelektual
Islam. Tidak hanya itu, melalui rumusan hermeneutika filosofisnya, Shabestari juga
mengajukan suatu gagasan tekstualitas Al-Qur’an yang dapat mengubah cara
pandang dan pola interaksi umat Muslim terhadap kitab sucinya. Kedua, pada satu
sisi hermeneutika yang dikembangkan oleh Shabestari tidak sepenuhnya berlepas
diri dari tradisi intelektual Islam, terutama tradisi Islam Syi‘ah, mengingat bahwa
Shabestari lahir serta dibesarkan secara ketat dan sistematis dalam lembaga
pendidikan Islam, yaitu sauzah ilmiah, di Iran. Latar belakang pendidikan inilah
yang kemudian membentuk pondasi pemikiran keagamaannya. Sementara itu, pada
sisi yang lain, pergumulan yang intens dengan diskursus filsafat kontinental,
hermeneutika filosofis, fenomenologi agama, maupun teologi Protestan di Jerman
memainkan peran penting dalam bangunan teori hermeneutika Shabestari. Berkat
pengalamannya menjadi direktur di Islamisches Zentrum Hamburg, Shabestari
berkesempatan untuk mengikuti perkembangan yang pesat dari wacana intelektual
kesarjanaan Barat pada saat itu. Ketiga, posisi intelektual Shabestari dalam konteks
ini adalah sebagai seorang revivalisme relfkesif yang mencanangkan teori
hermeneutika filosofis untuk mereformasi pemikiran keagamaan dan tradisi
intelektual Islam, terutama terkait perbincangan hermeneutika dalam dunia Islam,
yang sebelumnya masih sangat terbatas pada teori interpretasi teks Al-Qur’an.
Melalui argumentasi pula, saya juga menunjukkan bahwa horizon hermeneutika
yang ditawarkan oleh Shabestari memainkan peran besar dalam diskursus
pembaruan Islam secara umum; menyuguhkan sebuah upaya asimilasi dan integrasi
antara tradisi keilmuan Islam dengan horizon filsafat Barat Modern; serta
menawarkan suatu basis teoretis-filosofis dalam pengembangan wacana

hermeneutika Islam.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara teoretis, studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi teori hermeneutika
filosofis Shabestari berikut aplikasinya secara ekstensif, mengidentifkasi
kekhasannya, sekaligus menunjukkan kebaruan serta signifikansinya terhadap

pengembangan dan perluasan hermeneutika Islam. Studi ini kemudian diharapkan



dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan wacana hermeneutika Islam, dan
juga hermeneutika Al-Qur’an. Pada saat yang sama, studi ini merupakan ikhtiar
intelektual pertama yang mengangkat Shabestari berikut pemikiran hermeneutisnya
secara sistematis sebagai objek studi dalam kesarjanaan Al-Qur’an Indonesia,
sehingga diharapkan dapat meletakkan pendasaran sekaligus memantik
perbincangan di kalangan para sarjana Indonesia yang akan meneliti pemikiran
Shabestari lebih lanjut.

Urgensi mendiskusikan rumusan teoretis Shabestari berangkat dari
kenyataan bahwa pembacaan humanis (al-gira ‘ah al-insaniyyah) terhadap teks dan
tradisi keagamaan berikut situasi hermeneutis yang melatari interpretasi tersebut
seringkali diabaikan oleh beberapa pemuka agama, pengampu kebijakan, maupun
cendekiawan Muslim tatkala mereproduksi wacana keislaman—yang hari ini telah
mengkristal menjadi pembacaan resmi (al-gira’ah al-rasmiyyah). Maka dari itu,
dengan mengkaji teori hermeneutika besutan Shabestari, studi ini secara praktis
berupaya untuk menyuguhkan suatu kajian reflektif yang dapat meminimalisasi
ketegangan maupun konflik hermeneutis—suatu fenomena krisis dalam dunia

Islam yang sebagian besar disebabkan oleh penafsiran keagamaan ortodoks.

E. Tinjauan Pustaka

Setelah memaparkan latar belakang permasalahan, ruang lingkup serta
fokus kajian, dan tujuan dari studi ini, saya kemudian memaparkan studi para
sarjana yang telah mendiskusikan pemikiran Shabestari. Uraian ini dimaksudkan
untuk melacak sejauh mana gagasan hermeneutika Shabestari telah diteliti dalam
studi-studi tersebut sekaligus memastikan bahwa studi ini tidak mengulangi
pembahasan yang telah ada dalam penelitian terdahulu. Berangkat dari pengamatan
terhadap berbagai literatur yang menjadikan Shabestari sebagai objek studi,
tinjauan ini kemudian menglasifikasikan kajian-kajian tersebut ke dalam empat
kluster, yaitu: studi-studi yang memperkenalkan pemikiran hermeneutikanya;
studi-studi yang menganalisis elemen-elemen tertentu dari pemikirannya; studi-

studi yang mengkritik salah satu aspek dari teori hermeneutikanya; dan studi-studi
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yang membandingkan gagasan Shabestari dengan ide-ide yang diajukan oleh para
intelektual modern.

Sejumlah penelitian telah didedikasikan untuk memperkenalkan
hermeneutika Shabestari secara garis besar, sebagaimana yang dapat ditemukan
dalam studi Katajun Amirpur (2013)?> Ali Akbar (2016)2 dan Abbas Poya
(2017).2* Dalam tulisannya, Amirpur mengulas pokok-pokok pikiran Shabestari
secara kronologis berdasarkan urutan publikasi Shabestari, mulai dari rumusan
hermeneutika Al-Qur’an; gagasan terkait iman, pengalaman keagamaan, dan
teologi Protestan; teori politik; hingga diskursus tekstualitas Al-Qur’an. Akbar
mendiskusikan teori pewahyuan Shabestari dan menunjukkan bahwa metode
penafsiran Shabestari berakar kuat pada gagasannya mengenai wahyu progresif.
Teori pewahyuannya juga berfungsi sebagai pijakan utama untuk membuka
kemungkinan bagi kemunculan interpretasi teks keislaman yang lebih akomodatif
dan fleksibel di era modern. Poya mengeksplorasi gagasan Shabestari terkait Al-
Qur’an yang merupakan pembacaan (kontekstual) nabi terhadap dunia (the
prophetic reading of the world) serta koherensinya dengan gagasan demokrasi,
kebebasan, dan pluralisme yang ia usulkan. Ketiganya juga mendiskusikan secara
ringkas mengenai implikasi hermeneutika Shabestari, seperti penegasan tentang
sentralitas iman dan pengalaman keagamaan manusia; keniscayaan pluralitas dan
diversitas penafsiran terhadap teks Al-Qur’an; urgensi pengadopsian demokrasi
sebagai sistem politik yang menjamin kebebasan, kesetaraan, dan keadilan, hingga
desakralisasi terhadap ketentuan-ketentuan hukum temporal Al-Qur’an berikut

kontekstualisasinya di era modern.

22 Katajun Amirpur, “Mohammad Mojtahed Shabestari: Der Prophet Liest die Welt,” dalam
Reformislam: Der Kampf fir Demokratie, Freiheit und Frauenrechte (Miinchen: C. H. Beck Verlag,
2013), 201-34.

2 Ali Akbar, “A Contemporary Muslim Scholar’s Approach to Revelation: Mohammad
Mogtahed Sabestari’s Reform Project,” Arabica, 6, 63 (18 November 2016): 65680,
https://doi.org/10.1163/15700585-12341420.

24 Abbas Poya, “How the Prophet Saw the World: On the Qur’anic Exegesis of Mohammad
Mojtahed Shabestari,” dalam Unity and Diversity in Contemporary Muslim Thought, ed. oleh Abbas
Poya dan Farid Sulaeiman (Newcastle upon Tyne: Cambridge Scholars Publishing, 2017), 208-27
Artikel ini merupakan terjemahan dari tulisan Poya yang berbahasa Jerman. Lihat Abbas Poya, “Wie
der Prophet die Welt sah: Zur Koranexegese bei Muhammad Mugtahid Sabistari,” dalam
Koranexegese als »Mix and Match«: Zur Diversitit aktueller Diskurse in der tafsir-Wissenschatft,
ed. oleh Abbas Poya (Blelefeld: Verlag, 2017), 191-213.
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Analisis terhadap elemen-elemen tertentu dalam hermeneutika Shabestari
juga telah diteliti oleh sejumlah sarjana, seperti studi Ashk P. Dahlén (2002),%
Farzin Vahdat (2004),%® Roman Seidel (2006, 2010, 2014),%" Eskandar Sadeghi-
Boroujerdi (2013),28 Christopher Pooya Razavian (2015),%° Magdalena Rodziewicz
(2017),%° Meysam Badamchi (2017),3! Majid Latif Imran (2019),%> Saman Fazeli
(2019),% Constance Arminjon (2019, 2022),3* Ali Ahmadpour (2020),%° dan
Mansooreh Khalilizand (2022).%® Merujuk kepada hasil studi Vahdat, Seidel, dan

%5 Ashk P. Dahlén, “The Islamic Modernist Position of Muhammad Mujathid-Shabistari,” dalam
Islamic Law, Epistemology, and Modernity: Legal Philosophy in Contemporary Iran, ed. oleh
Shahrough Akhavi (New York & London: Routledge, 2003), 160—82.

% Vahdat, “Post-revolutionary Islam Modernity in Iran: the Intersubjective Hermeneutics of
Mohamad Mojtahed Shabestari.”

2" Roman Seidel, “Mohammed Motschtahed Schabestari: Die Gottgefillige Freiheit,” dalam Der
Islam am Wendepunkt: Liberale und konservative Reformer einer Weltreligion, ed. oleh Katajun
Amirpur dan Ludwig Ammann (Freiburg: Herder, 2006), 73-81; Roman Seidel, “Reading Kant in
Teheran: Towards a Reception of the Iranian Reception of European Philosophy,” Asiatische
Studien/Etudes Asiatiques 64, no. 3 (2010): 681-705; Roman Seidel, “Mohammad Mogtahed
Sabestart: Freiheit und Sittliche Autonomie als Bedingung fiir den Glauben,” dalam Kant in
Teheran: Anfange, Ansétze und Kontexte der Kantrezeption in Iran (Berlin: Walter de Gruyter,
2014), 302-13.

28 Eskandar Sadeghi-Boroujerdi, “Disenchanting Political Theology in Post-revolutionary Iran:
Reform, Religious Intellectualism and the Death of Utopia” (DPhil Thesis, Oxford, The Queen’s
College, University of Oxford, 2013).

2 Christopher Pooya Razavian, “The Discursive Self: Rethinking the Relationship Between
Autonomy and Tradition in Shi’i Thought” (Ph.D. Dissertation, Exeter, University of Exeter, 2015),
https://ore.exeter.ac.uk/repository/handle/10871/23295.

30 Magdalena Rodziewicz, “The End of Traditional Islamic Jurisprudence in Hermeneutics of
Mohammad Mojtahed Shabestari,” Journal of Shi’a Islamic Studies 10, no. 2 (1 Januari 2017): 207—
30, https://doi.org/10.1353/is1.2017.0013.

31 Meysam Badamchi, “An Unorthodox, Islamic, Full Justification for Liberal Citizenship: The
Case of Mohammad Mojtahed Shabestari,” dalam Post-Islamist Political Theory: Iranian
Intellectuals and Political Liberalism in Dialogue, Philosophy and Politics-Critical Explorations
(Switzerland: Springer, 2017), 63-93.

%2 Majid Latif Imran, “al-Qira’at al-Mu‘asirah li al-Nas al-Dini: Muhammad Mojtahed
Shabestari wa Taha ‘Abd al-Rahman Inmiizajan,” Majallah Jami‘ah Dimasyqa li al-‘Ulim al-
Igtisadiyyah wa al-Siyasiyyah 34, no. 2 (2018): 497-457.

3 Saman Fazeli, “Mohammad Mojtahed Shabestari: The Search for New Modes of Being
Muslim” (MA Thesis, Colorado, University of Colorado, 2019).

3 Constance Arminjon, “Acclimater ’Herméneutique Philosophique en Islam: Shabestari, de la
Critique des Méthodes Exégétiques a la Théorie de I’Historicité du Coran,” Revue de [I’histoire des
religions, no. 236 (1 Maret 2019): 12149, https://doi.org/10.4000/rhr.9437; Lihat juga Arminjon,
“Building Islamic Thought on New Foundations: Shabestari’s Manifold Use of Hermeneutics.”

% Ali Ahmadpour, “Human Reading of Religion: Assessing the View of Muhammad Mojtahed
Shabestari,” Philosophy of Religion 17, no. 3 (17 April 2020).

36 Mansooreh Khalilizand, “Revelation, Prophetic Reading of the World, and the End of Figh.
Shabestari’s Hermeneutical Approach to the Qur’an,” dalam Philosophical Hermeneutics and
Islamic Thought, ed. oleh Sylvain Camilleri dan Selami Varlik (Cham: Springer International
Publishing, 2022), 123-32.
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Razavian, pendekatan hermeneutika Shabestari terhadap subjektivitas, otonomi,
serta kebebasan individu—yang menjadi pilar utama modernitas—sebagai upaya
untuk memikirkan kembali serta merekonsiliasi hubungan positif antara subjek—
selaku individu yang secara eksistensial bergumul dan memediasi makna teks
keagamaan—dengan tradisi—berupa teks, khazanah keilmuan, dan praksis
keberagamaan—yang secara garis besar menjadi rujukan utama dalam wacana
keislaman sekaligus merupakan wahana perjumpaan dengan Tuhan. Seidel bahkan
mengidentifikasi gagasan iman dan kebebasan yang dikembangkan oleh Shabestari
sebagai hasil dari resepsi dan apropriasi terhadap gagasan-gagasan Immanuel Kant
sekaligus berupaya menganalisis konstruksi teologi modern dalam terang filsafat
Kantian. Sementara itu, Dahlén, Rodziewicz, dan Khalilizand lebih memfokuskan
penelitiannya pada evaluasi teoretis-kritis Shabestari terhadap tradisi fikih Islam
tradisional berikut gagasannya terkait elaborasi keilmuan hermeneutika modern
sebagai basis filosofis untuk merekonstruksi fondasi epistemologis keilmuan fikih
sekaligus mereformulasi metodologi perumusan hukum Islam (usil al-figh).

Eksplorasi yang dilakukan oleh Imran dan Fazeli lebih memusatkan
perhatiannya pada gagasan pembacaan humanis-hermeneutis yang dicanangkan
oleh Shabestari terhadap agama dan Al-Qur’an. Secara spesifik, Imran berupaya
untuk menganalisis tawaran Shabestari terkait pembacaan humanis terhadap teks
dan tradisi keagamaan, di mana konstruk pemikiran Shabestari, menurut Imran,
lebih dekat dengan orientasi pemikiran sufisme—yang sangat menekankan dimensi
nilai dan makna dalam membangun argumen-argumennya. Adapun Fazeli
bermaksud mengulas tesis Qera 'at-e Nabavi az Jahan yang digagas oleh Shabestari
dan menginvestigasi relasinya dengan tradisi Islam berikut signfikansinya dalam
konteks masyarakat Iran kontemporer. Penelitian keduanya pun memiliki irisan
dalam melihat relasi pemikiran Shabestari dengan wacana keislaman resmi di Iran,
yaitu bahwa pemikiran yang Shabestari canangkan sangat kontras dengan
pembacaan metafisis (Imran) dan fundemantalistik (Fazeli) yang dipromosikan
oleh negara.

Studi Arminjon, Badamchi, dan Ahmadpour lebih memfokuskan pada

aplikasi hermeneutika Shabestari yang eklektik terhadap isu-isu tertentu. Dengan
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menyelidiki perkembangan pemikiran Shabestari, Aminjon berargumen bahwa
Shabestari menggunakan hermeneutika dalam tiga aspek, yaitu: pertama, sebagai
pondasi untuk melancarkan kritik epistemologis terhadap disiplin teologi, tafsir,
dan hukum Islam; kedua, sebagai lensa untuk meneropong dan menganalisis
doktrin iman berikut pengalaman keagamaan (religious experience) manusia;
ketiga, sebagai episteme untuk memikirkan kembali ide mengenai Al-Qur’an
melalui sudut pandang filosofis. Senada dengan Arminjon, Ahmadpour juga
menginvestigasi penggunaan hermeneutika Shabestari untuk memahami agama
berdasarkan pengalaman keagamaan dan pembacaan humanis. Berbeda dengan
Arminjon dan Ahmadpour, Badamchi dan Sadeghi-Boroujerdi lebih tertarik untuk
mengangkat teologi politik dalam tulisan-tulisan Shabestari. Sementara Badamchi
berupaya menunjukkan bahwa strategi Shabestari yang memanfaatkan
hermeneutika untuk merevisi yurisprudensi politik Islam bertujuan untuk
menjadikan Islam sebagai agama yang kompatibel dengan norma-norma
modernitas dalam terang perspektif post-Islamism, Sadeghi-Boroujerdi lebih
banyak memusatkan analisisnya pada kritisisme Shabestari terhadap pembacaan
resmi negara—yang sepenuhnya bersandar pada yurisprudensi Islam tradisional.
Selain memperkenalkan pemikiran Shabestari dan menganalisis topik
tertentu dalam hermeneutikanya, terdapat beberapa studi yang mengkritik
pemikiran Shabestari—terutama gagasannya mengenai Al-Qur’an sebagai
perkataan nabi (oleh karenanya merupakan produk kreasi manusia)—yang
memiliki konsekuensi peminggiran bahkan penghapusan status sakralitas Al-
Qur’an berikut universalitasnya, sejak Al-Qur’an diposisikan sebagai teks
historis—dan teorinya terkait pengalaman keagamaan yang dianggap tidak
kompatibel dengan tradisi Islam, seperti yang terlihat dalam penelitian Ahmad
Vaezi (2013),%” Arash Naraghi (2013, 2014a, 2014b),*® Umar Abdul Kazim

37 Ahmad Vaezi, “al-Hirminiyiitiqa al-Mu‘asirah wa al-Nusis al-Diniyyah: Ru’yah Naqdiyyah
li Mafthiim Muhammad Mujtahid ShabestarT fi ‘al-Qira’ah al-Nabawiyyah li al-‘Alam,”” Qadaya
Islamiyyah Mu ‘asirah 53-54 (2013): 357-81.

38 Arash Naraghi, “Mahiyyah al-Kalam al-Wahyani ‘Inda Muhammad Mujtahid Shabestar (1),”
Qadaya Islamiyyah Mu ‘asirah 53-54 (2013): 341-56; Arash Naraghi, “Mahiyyah al-Kalam al-
Wahyani ‘Inda Muhammad Mujtahid Shabestari (2),” Qadaya Isiamiyyah Mu ‘asirah 57-58 (2014):
350-60; Arash Naraghi, “Naqd Nazariyyah al-Qira‘ah al-Nabawiyyah li al-*Alam: Fardiyyat Ghair
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(2016),% Abdolhosein Khosropanah dan Mohammad Ghomi (2021),*° Maryam
Alizadeh dkk. (2022),** dan Ameneh Shahbazi (2022).42

Studi-studi yang membandingkan pemikiran Shabestari dengan gagasan-
gagasan para pemikir modern juga turut meramaikan kajian terhadap Shabestari,
sebagaimana dalam penelitian Farzin Vahdat (2000),** Mahmoud Sadri (2001),*
Kathleen Foody (2009),* Naser Ghobadzadeh dan Lily Zubaidah Rahim (2012),%
Sajjad H. Rizvi (2013),*” Ansar Aminii dkk. (2014),* Kathleen Foody (2015),
Katajun Amirpur (2016),%° Esamil Ghaedi dan Asghar Vaezi (2018),°! Mohammad

al-Mu’minin fi Fahm Al-Qur’an fi Dau’” Ara’ Muhammad Mujtahid Shabestari,” Qadaya Islamiyyah
Mu ‘asirah 59-60 (2014): 318-49.

% Umar Abdul Kazim, “Mafhiim al-Wahy: Qira’ah fI al-Nusus Muhammad Mojtahed
Shabestari,” Majallah al-Ustaz i al- ‘Uliim al-Insaniyyah wa al-Ijtima ‘iyyah 1, no. 216 (2016): 203—
18.

40" Abdolhosein Khosropanah and Mohammad Ghomi, “A Critque of Mohammad Mojtahed
Shabestari’s Interpretive Viewpoint,” Philosophy of Religion 18, no. 1 (2021): 100-121,
https://doi.org/10.22059/jpht.2021.300751.1005744.

4 Maryam Alizadeh, Hamid Reza Hajibabaeei, dan Vahid Vahedjavan, “A Critique of
Mohammad Mojtahed Shabestari’s Account of Religious Experience,” Nagqd Va Nazar 26, no. 104
(21 Januari 2022): 97126, https://doi.org/10.22081/jpt.2021.61539.1858.

42 Ameneh Shahbazi, “Critique of Dr. Mojtahed Shabestari’s view that the Qur’an is man-made,
based on the views of Ayatollah Javadi Amoli (Dam Azza),” Comparative Studies of Quran 6, no.
2 (20 Februari 2022): 250-72.

4 Vahdat, “Post-revolutionary discourses of Mohammad Mojtahed Shabestari and Mohsen
Kadivar: Reconciling the terms of mediated subjectivity.”

4 Mahmoud Sadri, “Sacral Defense of Secularism: The Political Theologies of Soroush,
Shabestari, and Kadivar,” International Journal of Politics, Culture, and Society 15, no. 2 (1
Desember 2001): 25770, https://doi.org/10.1023/A:1012973118615.

4 Kathleen Foody, “Contesting the Jurists’ Authority: Muslim Critique and Counter-Traditions
in the Islamic Republic of Tran” (MA Thesis, Chapel Hill, University of North Carolina, 2009).

46 Naser Ghobadzadeh dan Lily Zubaidah Rahim, “Islamic Reformation Discourses: Popular
Sovereignty and Religious Secularisation in Iran,” Democratization 19, no. 2 (1 April 2012): 334—
51, https://doi.org/10.1080/13510347.2011.605627.

47 Sajjad H. Rizvi, “Oneself as the Saved Other? The Ethics and Soteriology of Difference in
Two Muslim Thinkers,” dalam Between Heaven and Hell: Islam, Salvation, and the Fate of Others,
ed. oleh Mohammad Hassan Khalil (Oxford University Press, 2013), 180-204.

4 Ansar Aminii, Mohammad Hassan Najmi, dan Shabnam Shafieie, “Freedom and Law in
Liberalism and Religious Intellectualism in Iran,” Journal of Sociological Research 5, no. 1 (2014):
155-61.

49 Kathleen Foody, “Interiorizing Islam: Religious Experience and State Oversight in the Islamic
Republic of Iran,” Journal of the American Academy of Religion 83, no. 3 (1 September 2015): 599
623, https://doi.org/10.1093/jaarel/Ifv029.

% Katajun Amirpur, ““La Ikraha fi’l-din-There is No Compulsion in Religion’-Or is There?,”
dalam Freedom of Religion in the 21st Century: A Human Rights Perspective on the Relation
between Politics and Religion, ed. oleh Hans-Georg Ziebertz dan Ernst Hirsch Ballin (Leiden: Brill,
2016), 74-91.

51 Esamil Ghaedi and Asghar Vaezi, “Allameh Tabataba’i, Soroush and Mojtahed Shabestari
Modern Hermeneutics Discourse; Plurality and Objectivity of the Qu’anic Meaning,” Mirror of
Wisdom 18, no. 3 (September 23, 2018): 109-38.
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Zarasi (2018),%2 Afaf Messai (2020),>® dan Jan Mohammad Dehghanpour dkk.
(2020a, 2020b, 2022),°* Ezra Tzafadya (2022),> Behzad Pashazadeh dkk. (2023).°°
Analisis komparatif yang disajikan Vahdat dan Foody mengambil topik subjek dan
pengalaman keagamaan sebagai titik fokus kajiannya. Sementara itu, observasi
Sadri, Foody, Ghobadzadeh, Pashazadeh dkk., dan Zubaidah bermaksud untuk
menemukan kesamaan Shabestari dengan para pemikir Iran modern terkait wacana
sekularisasi agama berikut kritiknya terhadap otoritas yurisprudensi Islam dan
produk pemikiran hukum Islam tradisional. Lain halnya dengan Ghaedi, Vaezi,
Zarasi, Tzafadya, dan Jan Mohammad dkk. yang lebih banyak menaruh perhatian
pada temuan metode interpretatif Shabestari dan menyandingkannya dengan
gagasan-gagasan hermeneutis-epistemologis yang diajukan oleh para sarjana
modern. Berbeda dengan ketiga arus studi tersebut, Aminii dkk., menyajikan suatu
pembacaan terhadap pengaruh ideologi liberalisme—yang diklaim universal—
terhadap dua intelektual pasca-revolusi, yaitu Shabestari dan Soroush, dalam
mendefinisikan kebebasan sekaligus mengaplikasikannya terhadap konsep
supremasi hukum, otoritas agama, maupun sekularisasi politik. Terakhir, eksposisi

filosofis yang diajukan olen Amirpur dan Rizvi berupaya untuk mengeksplorasi

52 Mohammad Zarasi, “Interpretation of the Qur'an: A Comparative Study of the Methodologies
of Abdolkarim Soroush and Mohammad Mojtahed Shabestari” (Doctoral Thesis, Kuala Lumpur:
International Islamic University Malaysia, 2018),
http://studentrepo.iium.edu.my/handle/123456789/2514.

53 Afaf Messai, “al-Naz‘ah al-Insaniyyah wa al-Islam: Mohammad Mojtahed Shabestari wa Djait
Anmiizajain,” Majallah al-Adab wa al- ‘Uliim al-Ijtima ‘iyyah 17, no. 1 (2020): 41-53.

5 Jan Mohammad Dehghanpour dkk., “From understanding to the interpretation Qur’an: A
comparative glance at the views of Mohammad Hossein Tabatabai and Mohammad Mojtahed
Shabestari,” Quran and Hadith Studies 52, no. 2 (21 November 2020): 143-64,
https://doi.org/10.22067/jquran.2020.40090; Jan Mohammad Dehghanpour dkk., “Hermeneutics,
Understanding and Interpretation: A Comparative Re-reading of the Principles of Mojtahid
Shabestari and Gadamer’s Viewpoints,” Essays in Philosophy and Kalam 52, no. 1 (22 Agustus
2020): 9-30, https://doi.org/10.22067/epk.2021.44276.0; Jan Mohammad Dehghanpour, “From
Hermeneutic Understanding to Text Interpretation A Comparison between the Principles of the
Views of Mojtahed Shabestari and Hirsch,” Essays in Philosophy and Kalam 53, no. 2 (21 Januari
2022): 133-55, https://doi.org/10.22067/epk.2022.76815.1129.

% Ezra Tzfadya, “Retrieving the Foundations and Future of Islamic Modernism: Rahman and
Shabestari on Hermeneutics, Prophetic Epistemology, and the Modern Islamic State,” dalam
Philosophical Hermeneutics and Islamic Thought, ed. oleh Sylvain Camilleri dan Selami Varlik,
Contributions to Hermeneutics (Cham: Springer International Publishing, 2022), 133-44.

% Behzad Pashazadeh, Abas Salehi Najaf Abady, dan Qasim Torabi, “Investigating the Causes
of the Tendency towards Secularism among Contemporary Iranian Intellectuals (with Emphasis on
the Theories of Abdolkarim Soroush and Mohammad Mojtahed Shabestari),” Political Sociology of
Iran 5, no. 11 (21 Januari 2023): 22442, https://doi.org/10.30510/psi.2022.323021.2914.
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pemikiran Shabestari terkait soteriologi, pluralisme agama, serta kebebasan
beragama dan membandingkannya dengan perspektif para intelektual reformis Iran.

Sejauh penelusuran saya, Ali Akbar merupakan satu-satunya sarjana yang
paling banyak menaruh perhatian dan mengkaji pemikiran Shabestari dalam terang
analisis komparatif. Dalam beberapa studinya, Akbar telah mengangkat berbagai
topik seputar diskursus keislaman modern—seperti sekularisme,*” hubungan Islam-
sains,® demokrasi,*® kebebasan beragama,®® hingga kritik terhadap wilayat al-
faqih®*—dengan mendiskusikan pemikiran Shabestari dan mengelaborasinya
dengan argumen-argumen yang telah dikemukakan oleh para sarjana reformis Islam
terkait dengan topik-topik tersebut. Berkenaan dengan hermeneutika Shabestari,
Akbar juga turut berkontribusi dengan menyinggung gagasan hermeneutika
Shabestari,®> mengeksplorasi pembacaannya yang historis-humanis terhadap Al-
Qur’an—yang meliputi gagasan pewahyuan, metode dan tahapan penafsiran,
hingga implikasi hermeneutikanya,® dan pendekatannya yang kontekstual terhadap
interpretasi  Al-Qur’an.®* Mengingat bahwa analisis Akbar bertumpu pada
pembacaan komparatif dan membingkai hermeneutika Shabestari dalam wacana
hermeneutika Al-Qur’an, ruang untuk mengeksplorasi hermeneutika Shabestari,

terutama terkait teori hermeneutika filosofis yang ia gagas, menjadi sangat terbatas.

5" Ali Akbar, “The Political Discourses of Three Contemporary Muslim Scholars: Secular,
Nonsecular, or Pseudosecular?” Digest of Middle East Studies 25, no. 2 (2016): 393-408,
https://doi.org/10.1111/dome.12084.

%8 Ali Akbar, “Islam-science relation from the perspective of post-revolutionary Iranian religious
intellectuals,” British Journal of Middle Eastern Studies 46, no. 1 (1 Januari 2019): 104-22,
https://doi.org/10.1080/13530194.2017.1383882.

59 Ali Akbar, “Muslim Reformist Scholars’ Arguments for Democracy Independent of Religious
Justification,” Critical Research on Religion 8, no. 3 (1 Desember 2020): 217-34,
https://doi.org/10.1177/2050303220952849.

0 Ali Akbar, “Freedom of Religion: The Contribution of Contemporary Iranian Reformist
Scholars,” Religions 12, no. 6 (Juni 2021): 384, https://doi.org/10.3390/rel12060384.

61 Ali Akbar, “Political Theology in Iran: Critiques of the Guardianship of Jurist in Light of
Reformist Iranian Scholarship,” Political Theology 0, no. 0 (17 Januari 2022): 1-19,
https://doi.org/10.1080/1462317X.2021.2022069.

62 Akbar, “Philosophical hermeneutics and contemporary Muslim scholars’ approaches to
interpreting scripture.”

83 Ali Akbar, “Towards a humanistic approach to the Quran: new direction in contemporary
Islamic thought,” Culture and Religion 20, no. 1 (2 Januari 2019): 82-103,
https://doi.org/10.1080/14755610.2018.1532919; Akbar, Contemporary Perspectives on Revelation
and Qu’ranic Hermeneutics.

8 Ali Akbar dan Abdullah Saeed, Contemporary Approaches to the Qur’an and Its
Interpretation in Iran (London: Routledge, 2020), 75-88, https://doi.org/10.4324/9780367272067.
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Oleh karena itu, kembali ditegaskan bahwa tidak ditemukan suatu studi yang benar-
benar mendiskusikan horizon hermeneutika filosofis Shabestari secara ekstensif
sebagaimana yang dimaksudkan dalam studi ini, apalagi dalam konteks kesarjanaan
studi Islam di Indonesia, sehingga penelitian ini dapat mengisi kealpaan kajian

akademik tersebut sekaligus melengkapi studi-studi sebelumnya.

F. Kerangka Teoretis

Dalam studi ini, saya mengelaborasi teori hermeneutika filosofis yang
dikembangkan oleh Hans-Georg Gadamer sebagai rekan berpikir dan mitra
berdialog yang memandu jalannya proses investigasi dan analisis terhadap gagasan
hermeneutika Shabestari. Ide-ide dari hermeneutika filosofis dinilai relevan untuk
mengamati rumusan teoretis dari konstruksi hermeneutika Shabestari dan
menjustifikasi konsistensinya terhadap teori hermeneutika filosofis—mengingat
bahwa tujuan dari tesis ini adalah untuk melacak teori hermeneutika filosofis
sekaligus mengeksplorasinya dalam terang hermeneutika filosofis.

Kata hermeneutika—terjemahan dari hermeneutics—merupakan suatu term
yang diderivasi dari rangkaian istilah dalam bahasa Yunani: herméneuein dan
herméneia untuk menunjukkan suatu aktivitas; herménés untuk menunjukkan
individu yang melakukan aktivitas tersebut; dan iermeneutiké untuk menujukkan
disiplin tertentu yang berkaitan dengan aktivitas ini.®® Secara etimologis, rangkaian
kata tersebut dapat diartikan sebagai “mengatakan,” “menjelaskan,” dan
“menerjemahkan.”®® Terjemahan latin dari kata ini adalah “interpretatio” yang
tentu saja merupakan akar dari kata interpretasi (interpretation).” Hermeneutika
dalam pengertian yang lebih umum sebagai sebuah fenomena interpretasi sejatinya
telah ada sejak umat manusia mulai berbahasa. Melalui pengembangan bahasa dan

penemuan tulisan, umat manusia semakin banyak melibatkan proses interpretasi

% Francisco Gonzalez, “Hermeneutics in Greek Philosophy,” dalam The Routledge Companion
to Hermeneutics, ed. oleh Jeff Malpas dan Hans-Helmuth Gander (Oxon & New York: Routledge,
2022), 13.

% Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey,
Heidegger, and Gadamer (Evanston: Northwestern University Press, 1969), 15; Jens Zimmermann,
Hermeneutics: A Very Short Introduction (Oxford: Oxford University Press, 2015), 23-24.

67 Lawrence K. Schmidt, Understanding Hermeneutics (Durham: Acumen, 2006), 6.
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dalam aktivitas mereka, sehingga, mendesak mereka untuk merumuskan sebuah
teori interpretasi. Tujuannya adalah untuk memahami suatu pesan yang dianggap
asing, berjarak, ataupun samar-samar secara memadai, sebagaimana yang terlihat
dalam perumusan berikut pengembangan hermeneutika hukum, eksegesis kitab
suci, maupun metode filologi. Memasuki era modern modern, term hermeneutika
kemudian dapat dimaknai sebagai sebuah ilmu, teori, serta tindakan memahami dan
interpretasi manusia terhadap teks, karya seni, maupun eksistensi manusia itu
sendiri.®®

Dalam sejarah perkembangannya, istilah hermeneutika juga diasosiasikan
kepada Hermes—salah satu pesuruh dewa-dewa dalam mitologi Yunani yang
diutus oleh karena kecerdasan, ketangkasan, kecepatan, dan postur tubuhnya yang
atletis. Tujuan utama pengutusan Hermes adalah untuk membawa sejumlah pesan
dan rahasia para Dewa Olympus kepada manusia.®® Secara signifikan, Hermes
mengemban tugas sebagai sosok yang mentransmutasikan apa yang melampaui
pemahaman manusia kepada sesuatu yang dapat diakses oleh kapasitas intelektual
mereka.”® Dengan alas kaki bersayapnya, Hermes dapat menjembatani gap antara

para Dewa yang llahi dan transenden dengan dunia manusia yang profan dan

8 Mathias Jung menyatakan bahwa hermeneutika dapat diartikan sebagai hermeneuse (paralel
dengan verstehen maupun auslegung dan berkaitan dengan proses pemahaman serta interpretasi
secara umum); hermeneutika dalam pengertian yang sempit (rumusan metode atau teknik untuk
menyingkap kesautan makna teks); hermeneutika filosofis (berfokus kondisi-kondisi kemungkinan
pemahaman dan penafsiran manusia); pemahaman akan diri sendiri. Matthias Jung, Hermeneutik
zur Einfihrung (Hamburg: Junius Verlag GmbH, 2001), 19-22; Sementara itu, Palmer mencatat
bahwa terdapat enam definisi yang berbeda mengenai hermeneutika di era modern: (1) teori
eksegesis Alkitab; (2) metode filologi; (3) ilmu pemahaman linguistik; (4) pondasi metodologis
ilmu-ilmu kemanusiaan; (5) fenomenologi eksistensi dan pemahaman eksistensial; (6) sistem
interpretasi, baik itu recollective maupun iconoclastic, yang digunakan untuk menemukan makna di
balik berbagai mitos dan simbol. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher,
Dilthey, Heidegger, and Gadamer, 33; Grondin hanya mengklasifikasikan pemaknaan hermeneutika
di era modern ke dalam tiga pengertian: seni/alat bantu untuk menafsirkan teks (teologi, hukum dan
filologi) secara benar; pondasi metodologis bagi seluruh keilmuan humaniora (kesusasteraan,
sejarah, teologi, filsafat, dan ilmu sosial); filsafat interpretasi yang universal (fitur esensial dan
proses fundamental dalam pengalaman manusia di dunia). Jean Grondin, Hermeneutik, penerj. oleh
Ulrike Blech (Géttingen: Vandenhoeck & Ruprecht GmbH, 2009), 9-11; Lihat juga James Bohman,
“Hermeneutics,” dalam The Cambridge Dictionary of Philosophy, ed. oleh Robert Audi (New York:
Cambridge University Press, 2015); Dennis J. Schmidt, “Hermeneutics,” dalam Encyclopedia of
Philosophy, ed. oleh Donald M. Borchert (Michigan: Thomson Gale, 2005).

8 David Jaspers, A Short Introduction to Hermeneutics (London: Westminster John Knox Press,
2004), 7.

0 Stanley E. Porter dan Jason C. Robinson, Hermeneutics: An Introduction to Interpretive
Theory (Cambridge: Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 2011), 2-3.



19

imanen, melalui proses pemahaman, penafsiran, dan penerjemahan rahasia-rahasia
mistis ke dalam bahasa yang dapat mereka pahami.”* Menariknya, orang-orang
Yunani memang meyakini bahwa Hermes merupakan sosok yang menemukan
bahasa dan tulisan—dua alat yang memungkinkan manusia untuk mengembangkan
pemahaman mereka dalam menangkap makna serta menyampaikannya kepada
yang lain.”? Kendati terdapat sejumlah kesangsian akan asosiasi etimologis Hermes
dengan hermeneutika, sungguh kita dapat melihat irisan karakteristik keduanya
secara jelas dan meyakinkan, bahwa baik Hermes maupun hermeneutika sangan
berhubungan dengan proses memahami, interpretasi, dan penerjemahan untuk
membuat sesuatu yang awalnya tidak jelas menjadi dapat dipahami.”
Hermeneutika kemudian menjadi term yang begitu terkenal dalam galaksi
filsafat dan dialektika intelektual berkat inovasi pemikiran filosofis Gadamer.”
Gugatan Gadamer terhadap pemikir hermeneutika pendahulunya—romantisme
estetik Friedrich Daniel Ernst Schleiermacher (1768-1834) dan historisisme
Wilhelm Dilthey (1833-1911) yang masih terjebak dalam bayang-bayang
postivisme modern—dalam Truth and Method (1960) dimaksudkan untuk
menawarkan suatu pembelaan dan justifikasi filosofis terhadap seni, filsafat,
maupun ilmu-ilmu kemanusiaan sebagai sarana untuk memperoleh pengalaman
akan kebenaran sehingga melampaui gejala objektivisme sekaligus meruntuhkan
dominasi metode saintifik.” Berpijak pada pendasaran ontologis Martin Heidegger
(1889-1976),”® Gadamer kemudian mengembangkan hermeneutika filosofis secara
sistematis untuk menyingkap kondisi-kondisi fundamental yang kepadanya seluruh

" Hans-Georg Gadamer, “Classical and Philosophical Hermeneutics,” dalam The Gadamer
Reader: A Bouquet of the Later Writings, ed. & penerj. oleh Richard E. Palmer (Evanston:
Northwestern University Press, 1976), 44.

"2 Ladislav Tkagik, Introduction to Philosophical Hermeneutics (Frankfurt: Peter Lang Edition,
2016), 9-10; Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schleiermacher, Dilthey, Heidegger,
and Gadamer, 13.

3 Ulasan selengkapnya mengenai asosiasi nama Hermes dan terminologi hermeneutika dapat
dilihat dalam Adil Mustafa, Fahm al-fahm: Madkhal ila al-Hirminiyatiga: Nazariyyah al-Ta 'wil
min Aflatan ila Jadamir (Kairo: Mu’assasah Hindawi, 2017), 15-109.

™ Jean Grondin, “Hans-Georg Gadamer,” dalam The Blackwell Companion to Hermeneutics,
ed. oleh Niall Keane dan Chris Lawn (Sussex: John Wiley & Sons, Ltd, 2016), 398.

> Hans-Georg Gadamer, Truth and Method, penerj. oleh Joel Weinsheimer dan Donald G.
Marshall, Paperback Edition (London: Bloomsbury Academic, 2013), xxi.

6 Gadamer, 260.
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pemahaman manusia bersandar.”” Dapat dikatakan bahwa intensi besar dari proyek
filosofis Gadamer adalah untuk membebaskan hermeneutika dari batas-batas
metodologis-estetis sekaligus menjadikannya sebagai diskursus filosofis-
fenomenlogis terkait proses memahami sebagai kemampuan universal manusia.”®

Sebagai filsuf yang melanjutkan dan memperbarui tradisi filsafat Eropa
kontinental, Gadamer banyak memperkenalkan istilah-istilah filosofis-hermeneutis
yang khas, rumit, dan sophisticated dalam proyek filsafatnya, di samping tetap
menggunakan berbagai konsep kunci yang telah ada dalam filsafat modern secara
kritis, terutama dari Idealisme Jerman.”® Diskusi dalam tesis ini mengajak beberapa
perangkat konseptual Gadamer untuk berdialog, terutama terkait gagasannya
mengenai verstehen (memahami). Menurut Gadamer, memahami merupakan
proses yang mengambil tempat dalam kesadaran, di mana sejarah akan senantiasa
bekerja, membentuk, memosisikan, serta menentukan seluruh proses pemahaman
manusia. Mengingat bahwa berbagai prasangka yang bersumber dari tradisi serta
otoritas telah senantiasa mendahului setiap aktivitas memahami, Gadamer
kemudian menekankankan bahwa setiap pemahaman manusia tidak akan pernah
mencapai puncaknya yang absolut dan akan senantiasa terbuka, bergerak, sekaligus
mengalami perluasan.?’ Oleh karenanya, pemahaman yang sebelumnya semata-
mata merupakan pengungkapan fakta objektif beralih ranah menjadi
momen/pengalaman yang dinamis, kontinu, dan menyejarah.

Di samping itu, dengan berbagai modifikasi dari saya, studi ini juga
memanfaatkan konsep-konsep kunci dari hermeneutika filosofis Gadamer lainnya,

" Hans-Georg Gadamer, “The Universality of the Hermeneutical Problem (1966),” dalam
Philosophical Hermeneutics, ed. & penerj. oleh David E. Linge (California: University of California
Press, 1976), 4-11; Bandingkan dengan Chris Lawn, Gadamer: A Guide for the Perplexed (London
& New York: Continuum, 2006), 44, 49, 57-58.

8 Jean Grondin, “Gadamer’s Basic Understanding of Understanding,” dalam The Cambridge
Companion to Gadamer, ed. oleh Robert J. Dostal, Second Edition (Cambridge: Cambridge
University Press, 2021), 44-51; Fransisco Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari
Schleiermacher sampai Derrida (Yogyakarta: PT Kanisius, 2015), 160.

" Kristin Gjesdal, Gadamer and the Legacy of German ldealism (New York: Cambridge
University Press, 2009), 1-2.

8 Richard E. Palmer, “Hans-Georg Gadamer (1900-2002),” dalam Encyclopedia of Philosophy,
ed. oleh Donald M. Borchert (Michigan: Thomson Gale, 1996), 2; Bandingkan dengan Karl Simms,
Hans-Georg Gadamer (Oxon & New York: Routledge, 2015), 78-79.
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seperti  horizon,®* kesadaran historis (historischen bewuRtseins), kesadaran
keterpengaruhan oleh sejarah (wirkungsgeschichtliches bewuBtseins),2? kewaspadaan
(wachsamkeit), prasangka/pra-pemahaman (vorurteile), rehabilitasi otoritas dan

tradisi (die rehabilitierung von autoritét und tradition),® peleburan horizon-horizon

81 Horizon merupakan rentang visi seseorang yang memungkinkan, sekaligus membatasi,
seseorang dalam memahami realitas. Menerapkan ini pada pemahaman manusia, Gadamer
kemudian berbicara tentang sempitnya horizon, kemungkinan perluasannya, asimilasinya terhadap
berbagai horizon baru, dan lain seterusnya. Pada sisi yang lain, memiliki horizon juga berarti tidak
menjadi terbatas hanya kepada apa yang terlihat secara dekat, melainkan juga memberi peluang bagi
penglihatan yang dapat melampauinya. Gadamer, Truth and Method, 313; Hans-Georg Gadamer,
Warheit und Methode: Grundziige einer Philosophischen Hermeneutik (TUbingen: J.CB. Mohr
(Paul Siebeck), 1960), 307; Bandingkan dengan Anthony C. Thiselton, Hermeneutics: An
Introduction (Cambridge: Wm. B. Eerdmans Publishing Co., 2009), 241-42.

82 Bagi Gadamer, kesadaran terhadap keterpengaruhan oleh sejarah merupakan kesadaran primer
dari situasi hermeneutis. Akan tetapi, untuk memperoleh kesedaran terhadap situasi tersebut
merupakan tugas yang sulit. Gagasan utama dari situasi hermeneutis semacam ini adalah bahwa
manusia tidak akan pernah mampu berdiri di luar historisitasnya, dan oleh karena itu, mereka tidak
mungkin dapat memeroleh pengetahuan objektif mengenai apapun yang berada di masa lalu.
Gadamer kemudian menjelaskan situasi tersebut dengan mengatakan bahwa ia merepresentasikan
sudut pandang tertentu yang memungkinan sekaligus membatasi probabilitas dari visi seseorang.
Lihat Gadamer, Truth and Method, 312-13; Gadamer, Warheit und Methode: Grundziige einer
Philosophischen Hermeneutik, 307; Kesadaran ini kemudian mengambil bentuk dalam kesadaran
akan keterpengaruhan seseorang terhadap sejarah sekaligus kesadaran terhadap dampak-dampak
dari keterpengaruhan tersebut. Lihat James Risser, Hermeneutics and the Voice of the Other: Re-
reading Gadamer’s Philosophical Hermeneutics (Albany: State University of New York Press,
1997), 7.

8 Konsep ini menjadi titik berangkat dalam perbincangan terkait persoalan hermeneutis. Untuk
memperlakukan keterbatasan manusia secara adil sebagai eksistensi yang menyejarah, Gadamer
mendesak perlunya suatu upaya rehabilitasi terhadap konsep prasangka—yang bersumber dari
otoritas dan tradisi—yang selama ini dimusuhi oleh para pemikir Pencerahan, agar memperoleh nilai
positif dalam setiap aktivitas memahami manusia. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa baik
pemikiran Pencerahan maupun Romantik sejatinya akan senantiasa bersandar pada prasangka
tertentu, sejak prasangka merupakan sesuatu yang inhern, niscaya, dan memungkinkan setiap
pemahaman manusia. Gadamer, Truth and Method, 289-96; Gadamer, Warheit und Methode:
Grundzlge einer Philosophischen Hermeneutik, 281-90; Bandingkan dengan Josef Bleicher,
Contemporary Hermeneutics: Hermeneutics as Method, Philosophy and Critique (London, Boston,
& Henley: Routledge & Kegan Paul, 1980), 109-11.
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(horizontverschmelzung),®* aplikasi (anwendung),®® kesepahaman (einverstandnis),
dan bildung.®® Variabel-variabel konstitutif dari hermeneutika filosofis
sebagaimana yang telah disebutkan lantas saya gunakan sebagai lensa untuk
meneropong horizon hermeneutika Shabestari dan menguji otentisitas, irisan, dan
perluasan konstruksi hermeneutika filosofisnya dengan teori hermeneutika
Gadamer.

84 Konsep ini berkaitan terutama dengan pemahaman dan interpretasi teks, di mana makna
sebuah teks tidak dapat dibandingkan dengan perspektif rigid yang menyarankan bahwa hanya
terdapat satu kemungkinan pemaknaan bagi orang yang mencoba memahami makna teks tersebut—
yaitu bagaimana agar seseorang dapat tiba pada suatu pemahaman terkait apa yang dimaksudkan
oleh pengarang teks. Dalam peleburan horizon, pemahaman tentu tidak lagi berkaitan dengan
“memahami secara historis”—yakni, merekonstruksi makna berdasarkan kemunculan teks.
Sebaliknya, seorang pembaca justru bermaksud untuk memahami teks itu sendiri berdasarkan
horizonnya. Hal ini berarti bahwa pemikiran pembaca teks sendiri juga telah mengarahkannya
pembangkitan makna dari horizon teks. Horizon pembaca kemudian juga menentukan pemaknaan
teks, namun bukan merupakan sudut pandang personal yang dipaksakan, tetapi lebih tepat
diposisikan sebagai perspektif serta kemungkinan yang dimainkan dan dipertaruhkan oleh
seseorang. Hal ini juga memungkinkan pembaca agar benar-benar menemukan makna yang
signifikan bagi dirinya sendiri, dengan tetap menjadikan teks sebagai titik tolak pemaknnaannya.
Lihat Gadamer, Truth and Method, 406; Warheit und Methode: Grundziige einer Philosophischen
Hermeneutik, 391-92. Grondin menerangkan bahwa Gadamer tidak lagi melihat pemahaman
sebagai suatu usaha untuk merekosntruksi makna di masa silam, melainkan sebagai sebuah integrasi
atas makna dari masa silam dengan horizon pembaca masa kini yang menyambutnya. Lihat Grondin,
The Philosophy of Gadamer, 59.

8 Merujuk kepada konsep Gadamer mengenai peleburan horizon-horizon, pemahaman juga
mengambil bentuk—dan dileburkan dengan—aplikasi, sejak pemaknaan merupakan aplikasi
seseorang terhadap situasi kekiniannya. Ketika memahami suatu teks dan karya seni, seseorang telah
terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan menuntunnya dalam mencari
dmaupun menemukan makna (horizon pembaca). Alih-alih merupakan tindakan otonomi yang
subjektif, pemahaman merupakan suatu partisipasi aktif di dalam momen tradisi; suatu proses
transimisi di mana masa silam dan masa Kkini termediasi secara konstan. Dengan demikian,
memahami-yang juga merupakan aplikasi—adalah dialektika tanya-jawab yang berupaya
menyelaraskan pemahaman dengan diri seseorang melalui penemuan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan kekinian yang ia ajukan. Lihat Jean Grondin, Introduction to Philosophical
Hermeneutics, penerj. oleh Joel Weinsheimer (New Haven & London: Yale University Press, 1994),
115-17; Gadamer, “The Universality of the Hermeneutical Problem (1966),” 10—-13; Bandingkan
dengan Catherine H. Zuckert, “Hermeneutics in Practice: Gadamer on Ancient Philosophy,” dalam
The Cambridge Companion to Gadamer, ed. oleh Robert J. Dostal (Cambridge: Cambridge
University Press, 2006), 206, 208.

% Bildung merupakan konsep yang diasosiasikan dengan ide mengenai pendidikan ataupun
pembudayaan dan menunjuk kepada cara manusia yang layak untuk mengembangkan berbagai
bakat serta kapasitas alamiahnya. Gadamer, Truth and Method, 9-10; Gadamer, Warheit und
Methode: Grundzlge einer Philosophischen Hermeneutik, 15-16.



23

G. Metode Penelitian

Diskusi dalam tesis ini dikategorikan penelitian kepustakaan (library
research) dengan memanfaatkan buku, jurnal ilmiah, dan materi-materi
kepustakaan lainnya yang secara spesifik berhubungan dengan objek material-
formal penelitian sebagai sumber data. Secara spesifik, tesis ini merupakan
penelitian teoretis terkait wacana hermeneutika Islam yang menganalisis gagasan
Shabestari dalam berbagai tulisannya—»baik yang termuat dalam karya-karyanya
maupun dalam situs web pribadinya—sebagai referensi primer®” yang mendasari
konstruksi argumen dalam studi ini. Publikasi-publikasi yang telah mendiskusikan
Shabestari, sebagaimana yang telah dipaparkan dalam tinjauan pustaka, dan
berbagai karya terkait hermeneutika filosofis yang reliabel dan relevan dalam
konteks diskusi juga dielaborasi secara ekstensif sebagai referensi sekunder® untuk
memperkuat argumentasi tesis.

Tesis ini termasuk dalam penelitian kualitatif, mengingat bahwa
pembahasan di dalamnya memanfaatkan metode deskriptif-interpretatif sebagai
teknik analisis terhadap data-data material penelitian yang tersedia.®® Analisis data
menggunakan metode tersebut kemudian membantu saya dalam menyajikan teori
hermeneutika filosofis yang ditawarkan oleh Shabestari dan menafsirkannya secara
kritis. Dengan memanfaatkan teori hermeneutika filosofis dalam proses analisis,
saya berkesempatan untuk mengupas bangunan teori hermeneutika Shabestari,
melacak peran otoritas dan tradisi yang membentuk pengandaian teoretisnya, serta
menyingkap peleburan berikut perluasan horizon-horizon pemahamannya terhadap
hermeneutika filosofis itu sendiri. Pada saat yang sama, tilikan melalui

hermeneutika filosofis juga menyediakan penilaian kritis-evaluatif terhadap

87 C. R. Kothari, Research Methodology: Methods & Techniques, Second Revised Edition (New
Delhi: New Age International (P) Ltd., Publishers, 2004), 110.

8 Kothari, 111.

8 Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, “Introduction: The Discipline and Practice of
Qualitative Research,” dalam The SAGE Handbook of Qualitative Research, ed. oleh Norman K.
Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Fifth Edition (London: SAGE Publications, 2018), 43; Anssi
Perikyld dan Johanna Ruusuvuori, “Analyzing Talk and Text,” dalam The SAGE Handbook of
Qualitative Research, ed. oleh Norman K. Denzin dan Yvonna S. Lincoln, Fifth Edition (London:
SAGE Publications, 2018), 1164-65; Anton Bakker, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 2005), 41, 54.
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keselarasan, pergeseran, maupun inkonsistensi dalam teori hermeneutika
Shabestari.

Adapun langkah-langkah operasional dalam studi ini terdiri dari lima
tahap.®® Pertama, studi ini dimulai dengan melakukan inventarisasi data, baik itu
berupa buku, jurnal akademik, ensiklopedia, buku elektronik, website, dan ceramah
ilmiah dalam bentuk video yang dapat diakses melalui kanal Youtube. Kedua,
setelah menyelesaikan proses pengumpulan data, saya lalu menyeleksi dan
menglasifikasi data berdasarkan relevansinya terhadap penelitian. Ketiga, data-data
yang telah diklasifikasikan kemudian direkonstruksi berdasarkan fokus studi—
gagasan hermeneutika filosofis Shabestari—agar menjadi suatu unit yang utuh dan
integral. Keempat, saya kemudian menafsirkan data-data tersebut dan
merekonstruksinya untuk menghasilkan suatu anasir baru yang akan menjadi
bagian utama dari analisis studi ini. Kelima, setelah melalui tahapan interpretasi
data, saya akhirnya mengajukan kesimpulan studi dengan menentukan signifikansi
berikut kontribusi dari teori hermeneutika filosofis Shabestari bagi kesarjanaan Al-

Qur’an.

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama dari studi ini merupakan bagian pendahuluan yang berupaya
memerinci konstruksi tesis. Untuk memeroleh potret umum terkait fokus, alur, serta
arah penelitian, saya memulai diskusi dengan memaparkan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, asumsi, serta tujuan penelitian. Selanjutnya, bab ini
juga menunjukkan gap penelitian dalam tinjauan pustaka untuk menegaskan
signfikansi tesis terhadap studi-studi yang berhubungan dengan pemikiran
Shabestari. Kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan juga
disertakan di sini untuk menguraikan cara kerja pergumulan saya terhadap objek
studi sekaligus menata penelitian ini agar menjadi studi yang ilmiah, sistematis, dan

komprehensif.

% Dengan berbagai modifikasi, tahapan-tahapan dalam studi ini merujuk pada Five-Phased
Cycle dalam penelitian kualitatif yang dijelaskan oleh Robert Yin. Lihat Robert K. Yin, Qualitative
Research from Start to Finish (New York: The Guilford Press, 2011), 177-79.
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Bab kedua menguraikan biografi intelektual Shabestari. Selanjutnya,
diskursus keislaman yang berkembang di kalangan ulama dan intelektual Iran
selama Revolusi Islam Iran 1979 berlangsung akan dipaparkan di sini. Tidak hanya
itu, pergeseran diskursif dari wacana keislaman di era pasca-revolusi juga
dieksplorasi untuk menempatkan Shabestari dalam dinamika pemikiran keislaman
mutakhir di Iran. Saya lalu mengakhiri bab ini dengan mendiskusikan
perkembangan wacana hermeneutika dalam dunia Islam dan memosisikan
pemikiran Shabestari dalam dinamika tersebut untuk menunjukkan keunikan,
orisinalitas, serta kebaruan dari horizon hermeneutikanya.

Bab ketiga berurusan secara eksklusif dengan konstruksi hermeneutika
filosofis dari pemikiran Shabestari. Di dalamnya, saya memulai pembahasan
dengan mendiskusikan gagasan mendasar Shabestari terkait pemahaman manusia
secara sistematis. Persoalan mengenai dialektika antara verstehen dan erklaren
yang berkaitan erat dengan problem makna maupun kebenaran juga dielaborasi
pada bab ini. Bab ini kemudian saya tutup dengan uraian ekstensif mengenai
konseptualisasi Shabestari terhadap teks dan tekstualitas dengan memfokuskan
pembahasan pada teks Al-Qur’an.

Bab keempat kemudian saya dedikasikan untuk menguraikan bagaimana
Shabestari mengaplikasikan hermeneutika filosofis terhadap sejumlah tema yang
muncul dan berkembang di dalam horizon modernitas. Secara spesifik, saya
mengidentifikasi  bagaimana Shabestari, melalui hermeneutika filosofis,
mendiskusikan wacana-wacana sentral di era modern, mulai dari hakikat iman dan
kebebasan, pluralisme agama, hingga hak asasi manusia.

Akhirnya, saya kemudian menyimpulkan studi ini pada bab kelima dengan
menunjukkan kontribusi dan signfikansi teori hermeneutika filosofis Shabestari

bagi pengembangan wacana hermeneutika Islam.



BAB V
PENUTUP

“The principle of a viable hermeneutics is always to interpret a text in such a way
that what is implicitly in it is made explicit.”
Hans-Georg Gadamer!

“Hermeneutics then is the theory that regulates the transition from structure of the
work to world of the work.”
Paul Ricoeur?

A. Kesimpulan

Mendiskusikan gagasan-gagasan Shabestari dan merekonstruksi pemikiran
hermeneutikanya membutuhkan suatu upaya interpretatif-hermeneutis yang
spesifik. Hal demikian dikarenakan bukan hanya karena pemikiran Shabestari yang
berupaya untuk mengapropriasi, mengurai, dan mempromosikan teori
hermeneutika filosofis yang kompleks dalam konteks masyarakat Muslim secara
genuine dan sophisticated, namun juga karena tulisan-tulisannya yang
merefleksikan peristiwa hermeneutis itu sendiri. Sebagai contoh, apabila kita
membaca gagasan Shabestari terkait pra-pemahaman, horizonalitas pemahaman,
dan peleburan horizon-horizon yang berulang kali ia elaborasi dalam berbagai
kesempatan, kita akan menemukan bahwa tulisan-tulisan tersebut tidak menjadi
pengecualian dari konstruksi hermeneutika filosofis yang ia canangkan. Begitu juga
dengan berbagai konsep yang telah Kita diskusikan, mulai dari konsep memahami,
konsep makna, hingga konsep teks, di mana konsep-konsep tersebut, di samping
merupakan hasil dari apropriasi terhadap wacana hermeneutika filosofis, adalah
himpunan konsep yang tersituasikan dalam horizon Shabestari sebagai seorang

Muslim yang hidup di Iran.

! Hans-Georg Gadamer, The Beginning of Philosophy, penerj. oleh Rod Coltman (New York:
Continuum, 1998), 102.

2 Paul Ricoeur, The Rule of Metaphor: The Creation of Meaning in Language, penerj. oleh
Robert Czerny, Kathleen Mclaughlin, dan John Costello (London: Routledge, 2003), 260.
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Proyek filosofis yang dicanangkan oleh Shabestari kemudian perlu
ditempatkan di dalam konteks Republik Islam Iran setelah peristiwa revolusi
berlangsung. Gagasannya mengenai pembacaan humanis (al-gira’ah al-
insaniyyah) terhadap agama—suatu tinjauan teoretis terhadap agama yang
menekankan dimensi humanitas dan historisitas dari cara pandang maupun praksis
keberagamaan manusia®—maupun kritiknya terhadap pembacaan resmi (al-gira ‘ah
al-rasmiyyah) atas agama—sebuah model pembacaan yang dirumuskan oleh
otoritas keagamaan dan diseminasikan secara resmi melalui perangkat
kekuasaan*—yang didasarkan pada teori hermeneutika filosofis tidak dapat
dilepaskan dari situasi krisis intelektual, sosial, politik, dan kultural yang
mengemuka akibat otoritarianisme rezim ulama berikut dominasi dan opresi
mereka terhadap masyarakat Iran. Di satu sisi, Shabestari memang menyatakan
secara eksplisit bahwa salah satu tujuan utama dari penggagasan wacana
hermeneutika filosofis adalah untuk memperkenalkan kepada masyarakat Iran
mengenai eksistensi hermeneutika sebagai cabang filsafat dan merupakan disiplin
ilmu yang independen. Namun, pada sisi yang lain, Shabestari mengaplikasikan
rumusan hermeneutikanya untuk mengkritik ide-ide eksklusif yang dicanangkan,
didiseminasikan, dan dipaksakan oleh para ulama dan pemikir neo-
fundamentalisme di Iran. Maka dengan sangat tepat ketika Yadullah Shahibzadeh®
mengidentifikasi gagasan-gagasan Shabestari sebagai pemikiran perspectivism,
mengingat bahwa sebagian besar, jika bukan keseluruhan, dari pemikirannya
diarahkan untuk mengkritik otoritarianisme rezim velayat-e fagih sekaligus
merelatifkan eksklusivitas dan absolutisme pembacaan resmi yang dipromosikan
oleh para pemikir neo-fundamentalisme maupun revivalisme rejeksionis.

Konstruksi hermeneutika Islam yang sangat dipengaruhi oleh hermeneutika
filosofis Gadamerian ini dapat ditempatkan sebagai suatu antitesis terhadap
fenomena—apa yang saya sebut sebagai—hermeneutical violence (kekerasan

hermeneutis). Penekanan Shabestari terhadap horizonalitas fenomena memahami

3 Shabestari, Ta ‘ammulat fi al-Qira’ah al-Insaniyyah li al-Din, 5.
4 Shabestari, Naqd al-Qira 'ah al-Rasmiyyah li al-Din, 11.
5 Shahibzadeh, Islamism and Post-Islamism in Iran: An Intellectual History, 102.
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dan upayanya untuk merehabilitasi pra-pemahaman dalam setiap proses memahami
merupakan suatu respons Kritis akan bahaya maupun dampak destruktif dari
pemaksaan pra-pemahaman tatkala membaca Al-Qur’an maupun tradisi keislaman
(tarbigleisegesis), sebagaimana yang telah dipraktikkan oleh sebagian besar tokoh
maupun pemuka agama yang mendukung rezim keulamaan di Iran. Dalam kalimat
lain, apropriasi dan elaborasi terhadap gagasan mengenai keniscayaan horizonalitas
berikut pra-pemahaman manusia yang subjektif dalam setiap proses memahami
dimaksudkan untuk mengkritik tendensi objektivisme pembacaan resmi yang
mendaku merumuskan pemahaman yang netral atas teks keagamaan serta
mengklaim telah menggenggam gugusan makna yang final dan absolut. Tentu saja,
gagasan hermeneutika Islam Shabestari juga dapat dijadikan sebagai lensa kritis
untuk membaca, memahami, dan menganalisis tren tafsir kontekstual yang
berkembang dalam beberapa dekade terakhir, mengingat bahwa para penafsir Al-
Qur’an yang dikategorikan tren ini, sekalipun telah mengelaborasi teori
hermeneutika sebagai metode interpretasi, kurang begitu memerhatikan pra-
pemahaman—terutama terkait universalitas dan kontekstualitas horizon Al-Qur’an
yang dapat menjadi jawaban atau solusi atas seluruh persoalan mutakhir yang
dihadapi oleh umat Islam—yang melatari interpretasinya.

Penting untuk segera saya tegaskan bahwa pembacaan yang proporsional
terhadap teks dan tradisi keagamaan, bagi Shabestari, sama sekali tidak bermaksud
untuk menafikan keberadaan pra-pemahaman. Oleh karena Shabestari sendiri
adalah pemikir hermeneutika yang berada di dalam tradisi hermeneutika
Heideggerian-Gadamerian, maka pandangannya terkait pra-pemahaman bukan
hanya mengandaikan adanya suatu keterarahan atau proyeksi dalam setiap proses
memahami—dalam pengertian bahwa setiap upaya memahami akan senantiasa
mengambil bentuk antisipatif terhadap masa depan (anticipatory understanding)—
melainkan juga bahwa pra-pemahaman itu sendiri merupakan elemen konstitutif di
dalam horizon manusia yang darinya sesuatu menampakkan dirinya sebagaimana
adanya. Maka, poin utama dari Shabestari adalah sejauh mana seseorang mampu
menyadari keterbatasan, ketersituasian, dan partikularitas pra-pemahaman atau

pengetahuan apriorinya sekaligus bersedia untuk selalu memperluas horizonnya
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agar menemukan pra-pemahaman yang lebih absah. Penemuan terhadap pra-
pemahaman yang lebih absah maupun perluasan horizon ini lantas menjadi
mungkin apabila seseorang secara kontinu meleburkan cakrawalanya, melalui
proses penerjemahan dan aplikasi yang dialektis dan kontinu, dengan horizon di
luar dirinya.

Dalam konteks ini, Shabestari sendiri menyadari dan mengakui bahwa
gagasan-gagasannya, mulai dari konstruksi hermeneutika filosofis hingga
perbincangan mengenai wacana-wacana modern, dipengaruhi oleh, dan
dimungkinkan melalui, pra-pemahamannya. Satu catatan yang perlu saya tekankan
di sini adalah bahwa sekalipun Shabestari adalah seorang teolog yang sebagian
besar komponen horizonnya dibentuk di dalam tradisi intelektual Islam, gagasan-
gagasan yang ia canangkan sangat diwarnai oleh pra-pemahamannya yang
diperoleh dari dialektika dengan khazanah filsafat Barat modern di Jerman. Melalui
perjumpaan dan interaksi yang intens dengan literatur-literatur filosofis di sana,
Shabestari, setelah kembali ke Iran, kemudian menyadari adanya berbagai
keterbatasan dan sejumlah problem fundamental dalam bangungan pembacaan
resmi yang mempromosikan pemahaman tunggal dan final atas teks. Shabestari
kemudian menyerukan perlunya suatu reformasi pemikiran, ilmu-ilmu, hingga
praksis keagamaan di Iran dengan memanfaatkan gagasan-gagasan modern dari
para filsuf Barat yang telah ia jumpai selama bermukim di Jerman. Dapat dituliskan
bahwa gagasan reformasi keagamaan yang dicanangkan oleh Shabestari sejatinya
dipengaruhi oleh faktor eksternal—dalam hal ini perjumpaannya dengan horizon
Barat modern—dan faktor internal—yaitu krisis keagamaan pembacaan resmi di
Iran—sekaligus. Hermeneutika filosofis, fenomenologi agama dan filsafat
kontinental secara umum, sebagai wacana yang diperoleh dari Jerman, kemudian
dibawa dan dihadirkan oleh Shabestari di Iran untuk menawarkan suatu pembaruan
agama dan menyelesaikan berbagai problem yang diakibatkan oleh pembacaan
resmi.

Sehubungan dengan pra-pemahaman Shabestari, saya kemudian
mengidentifikasi modernisme dan antroposentrisme sebagai dua pra-pemahaman

utama yang paling memengaruhi cakrawala berpikirnya. Penegasan akan
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rasionalitas, otonomi, dan kapabilitas individu serta sentralitas manusia dalam
kehidupan, baik pada dataran yang religius maupun yang profan, akan sangat jelas
apabila kita mengamati konstruksi argumentasi Shabestari secara teliti. Penting
untuk saya tegaskan bahwa modernitas dalam persepsi Shabestari berbeda dari
modernitas yang umumnya dapat ditemukan dalam literatur-literatur Muslim. Di
dalam salah satu tulisannya, Shabestari menekankan bahwa era modern adalah era
di mana pluralisme, fragmentasi kebenaran, skeptisisme rasional, serta peminggiran
terhadap tendensi absolutisme dan eksklusivisme, baik itu pada domain sosial,
politik, ekonomi, hingga agama, menjadi zeitgeist umat manusia.® Perspektif ini
demikian lantas dapat kita hubungkan dengan realitas post-Islamism, di mana para
pemikir yang dikategorikan sebagai post-Islamist adalah mereka yang memiliki
kesadaran terhadap berbagai anomali dan ketidakcukupan dari sistem politik Islam
di Iran serta mengupayakan secara serius untuk merumuskan konsep-konsep
maupun strategi-strategi rasional yang dapat melampaui Islamisme—dalam hal ini
pembacaan resmi, baik itu pada level intelektual, sosial, politis, dan kultural.” Alih-
alih memusatkan perhatian pada kewajiban, suara otoritatif yang tunggal, stabilitas
pemaknaan atas teks suci maupun tradisi, dan glorifikasi masa lalu, para pemikir
post-Islamist, termasuk Shabestari, lebih berupaya untuk mengapresiasi hak,
pluralitas, dinamisasi pemahaman, serta mengorientasikan diri dan pemikirannya
ke masa depan.® Dalam kasus Republik Islam Iran, rezim ulama yang
mempromosikan pembacaan resmi menjadi konteks utama yang memicu dan
memberdayakan para pemikir post-Islamist untuk mengangkat bendera kampanye
diskursif-kritis sebagai bentuk pembangkangan dan penentangan terhadap fondasi

teoretis maupun sosio-politis dari rezim keulamaan yang ortodoks.’

® Shabestari, Naqd al-Qira ah al-Rasmiyyah li al-Din, 332.

" Bayat, “The Coming of a Post-Islamist Society,” 45; Asef Bayat, Life as Politics: How
Ordinary People Change the Middle East (Stanford: Stanford University Press, 2013), 307.

8 Bayat, Making Islam Democratic: Social Movements and the Post-Islamist Turn, 11.

® Asef Bayat, “The Making of Post-Islamist Iran,” dalam Post-Islamism: The Changing Faces of
Political Islam, ed. oleh Asef Bayat (New York: Oxford University Press, 2013), 48; Mojtaba
Mahdavi, “Post-Islamist Trends in Postrevolutionary Iran,” Comparative Studies of South Asia,
Africa and the Middle East 31, no. 1 (1 Mei 2011): 105, https://doi.org/10.1215/1089201X-2010-
056.
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Akan tetapi, pada saat yang sama, Shabestari, berdasarkan dua pra-
pemahaman di atas, cenderung memandang modernitas berikut nilai, fitur, maupun
insfrastruktur diskursifnya sebagai sesuatu yang tunggal sehingga menuntut suatu
pemberlakuan yang universal di dalam segala konteks, situasi, dan kondisi.
Padahal, sejumlah analisis telah menunjukkan bahwa modernitas, sebagaimana
yang ciri dan Kkriterianya telah diuraikan oleh Shabestari, sebetulnya merupakan
sebuah wacana yang lahir dari proses teoretisasi oleh aktor-aktor intelektual
spesifik, dan oleh karenanya tersituasikan di dalam horizon historis yang spesifik,
dalam hal ini Barat.*® Absennya pembacaan kritis terhadap wacana modernitas oleh
Shabestari membuka jalan lebar yang dapat mengarahkan kita kepada kealpaan
akan suatu kemungkinan untuk membayangkan dan merekognisi multiple
modernities dan/atau alternative modernity. Maka dari itu, apabila Kita konsisten
dengan tawaran hermeneutika filosofis Shabestari, kita perlu menempatkan
modernitas sebagai sebuah aparatus diskursif yang bersifat historis dan
tersituasikan di dalam horizon tertentu sekaligus membacanya secara kritis; suatu
pembahasan yang dalam pengamatan saya kurang begitu mendapat perhatian dalam
tulisan-tulisan Shabestari.

Dalam kaitannya dengan kesarjanaan hermeneutika Islam, dan secara
spesifik hermeneutika Al-Qur’an, Shabestari mengajukan suatu perspektif baru
yang dapat dijadikan sebagai dasar dalam mengembangkan hermeneutika Islam
yang lebih genuine. Pertama, rumusan hermeneutika Shabestari mampu
mengapresiasi wacana hermeneutika filosofis secara lebih memadai dan
mengapropriasikannya di  dalam horizon kultural-historis dunia Islam.
Sebagaimana yang telah saya tunjukkan pada bab Il dari studi ini, hermeneutika

Islam yang digagas oleh Shabestari bukan hanya dapat melampaui tren salafi-

10 Lihat misalnya dalam Roxanne L. Euben, “Premodern, Antimodern or Postmodern? Islamic
and Western Critiques of Modernity,” The Review of Politics 59, no. 3 (Juli 1997): 429-60,
https://doi.org/10.1017/S0034670500027674; Shirin S. Deylami, “In the Face of the Machine:
Westoxification, Cultural Globalization, and the Making of an Alternative Global Modernity,”
Polity 43, no. 2 (2011): 242-63; Armando Salvatore, “Tradition and Modernity within Islamic
Civilisation and the West,” dalam Islam and Modernity: Key Issues and Debates, ed. oleh
Muhammad Khalid Masud, Armando Salvatore, dan Martin van Bruinessen (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 2009), 3-35.
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reformis maupun Muslim progresif yang cenderung reduktif-pragmatis terhadap
diskursus hermeneutika—di mana teori-teori hermeneutika filosofis yang
berkembang dalam horizon filsafat Barat diapropriasi untuk kepentingan
merumuskan metode interpretasi agar dapat menghasilkan tafsir yang kontekstual,
namun juga menandakan suatu pergeseran dari perbincangan hermeneutika Al-
Qur’an menuju perbincangan hermeneutika Islam yang lebih genuine dan universal.
Dua konsep kunci yang menurut saya menjadi kontribusi penting Shabestari dalam
pengembangan diskursus hermeneutika Islam, yaitu horizonalitas dan dialektika
pemahaman manusia serta konsep kritik. Sementara pada yang pertama,
sebagaimana yang saya uraikan dalam bagian memahami sebagai al-kiwar, dapat
membuka ruang yang dinamis bagi pengembangan wacana keagamaan, terkhusus
interpretasi teks Al-Qur’an, yang terakhir, seperti yang telah kita lihat dalam
pemaknaan memahami sebagai al-naqd, dapat menjadi sarana untuk mencegah dan
menghalangi eksklusivitas pemahaman atas teks dan tradisi Islam, mendinamisasi
horizon pembaca, hingga memberikan suatu sarana eksplanatif dan apropriatif agar
peristiva pembacaan dan pemahaman seseorang terhadap teks dapat
membentangkan makna eksistensial bagi kehidupannya.

Sehubungan dengan persoalan makna, konstruksi hermeneutika Shabestari,
yang berada di dalam tradisi hermeneutika Gadamerian, dapat menyelesaikan
problem relativisme yang mengitari hermeneutika Heidegerian, mengingat bahwa
dalam hermeneutikanya, Shabestari membedakan prasangka yang absah dengan
prasangka yang problematik; menegaskan kemungkinan perpindahan pra-
pemahaman manusia di dalam lingkaran hermeneutika; dan menekankan urgensi
ihtiras/gharbalah (kehati-hatian) dalam setiap upaya memahami. Dalam hal ini,
keniscayaan horizonalitas pemahaman tidaklah menjadi suatu kendala yang,
menurut sebagian kalangan penolak hermeneutika, dapat mengantarkan seseorang
kepada jebakan relativisme. Melalui gagasan lingkaran hermeneutika, seseorang
senantiasa memiliki peluang untuk memperluas horizonnya hingga memeroleh
suatu pra-pemahaman yang lebih absah. Tidak hanya itu, dengan mengintegrasikan
gagasan Kkritik, baik itu kritik internal/imanen maupun kritik eksternal/transenden,

ke dalam lingkaran hermeneutika tersebut, Shabestari telah menawarkan suatu
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pembelaan dan justifikasi epistemis terhadap konstruksi hermeneutikanya sekaligus
mengajukan satu model preservasi terhadap kebenaran dalam diversitas dan
pluralitas pemahaman manusia yang “perspectival”. Oleh karenanya, pemahaman
di dalam konstruksi hermeneutika Shabestari lantas diposisikan sebagai peristiwa
hermeneutis yang melahirkan makna-makna yang beragam, dinamis, & bersifat
intersubjektif.

Kedua, gagasan Shabestari terkait tekstualitas Al-Qur’an, sebagai
konskeuensi dari horizonalitas pemahaman manusia, kemudian menempatkan Al-
Qur’an sebagai hasil dari interpretasi Nabi terhadap pengalaman keagamaannya
dalam menjumpai realitas absolut. Dengan memanfaatkan konstruksi hermeneutika
filosofis dan mengelaborasi teori filsafat bahasa Keller, Wittgenstein, serta Austin,
Shabestari pun menawarkan suatu pembacaan antroposentris yang radikal terhadap
Al-Qur’an dengan memandang teks tersebut sebagai perkataan atau tindak wicara
Nabi Muhammad yang lahir dari pembacaan serta interpretasi personalnya terhadap
dunia berdasarkan visi monotesime yang ia peroleh dari pengalaman keagamaan.
Dalam rumusan hermeneutis Shabestari, kita dapat mengamati bahwa teks Al-
Qur’an kemudian melewati suatu proses demitologisasi dan desakralisasi, sehingga
menyediakan suatu horizon rasional bagi setiap orang untuk membaca dan
memahami teks tersebut secara historis-linguistik-intersubjektif. Tentu saja,
humanisasi teks Al-Qur’an yang radikal ini tidak menutup kemungkinan bagi
seseorang untuk mengakses horizon utamanya, yaitu pandangan dunia monoteisme,
dan memahaminya sebagai firman Tuhan. Sebaliknya, melalui rumusan
hermeneutisnya, Shabestari menyediakan suatu jalan baru bagi umat Muslim untuk
berinteraksi dengan horizon Al-Qur’an secara dialektis-eksistensial sehingga
membuka ruang bagi mereka untuk menghidupi makna-makna monoteistik yang
dibentangkan oleh teks Al-Qur’an.

Ketiga, gagasan-gagasan yang ditawarkan oleh Shabestari terkait wacana-
wacana modern, berdasarkan analisis hermeneutika filosofis, juga menunjukkan
bahwa sekalipun berinteraksi dengan horizon modernitas, Shabestari tetap
menjangkarkan bangungan argumentasinya pada cakrawala Islam di satu sisi, dan

pada sisi lain, mampu mengapropriasi wacana-wacana modern secara lebih
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proporsional. Diskusinya terkait iman dalam keberagamaan umat Muslim tidak
hanya dapat mengonservasi khazanah teologis-filosofis keislaman tradisional,
namun juga berhasil mengintegrasikan diskursus kebebasan—suatu diskursus yang
menjadi pilar utama modernitas—Kke dalam perbincangan teologi Islam. Sementara
itu, pemaparannya terkait pluralisme agama, tidak hanya menyediakan suatu basis
teoretis bagi kata bersama (common word/kalimah sawa’) dan pergaulan lintas
iman yang damai dan inklusif, namun juga berhasil memberikan pondasi praksis
untuk melangsungkan aksi-aksi konkret yang emansipatoris. Terakhir,
pembahasannya mengenai relasi Islam dan hak asasi manusia telah memberikan
suatu katalisator baru untuk meningkatkan komitmen moral dan sosial umat
Muslim modern terhadap hak asasi manusia. Maka dari itu, ide-ide modern yang
dipaparkan oleh Shabestari telah membuka suatu horizon baru dalam hermeneutika
Islam dan juga dapat menjadi suatu basis bagi pengembangan wacana al-kalam al-
Jjadid.

B. Saran

Perbincangan mengenai wacana hermeneutika Islam adalah fenomena yang
mulai meramaikan jagat kesarjanaan studi Islam, terutama di abad ke-20. Namun,
beberapa gagasan-gagasan pemikir Muslim yang sebetulnya dapat berkontribusi
dalam pengembangan wacana hermeneutika dalam pengertiannya yang lebih
genuine belum begitu mendapat perlakuan yang proporsional oleh para pengkaji
dan peneliti, terutama di Indonesia. Berbagai terobosan dari mereka hanya dibaca,
dipahami, dan didiskusikan sejauh dapat berkontribusi dalam pengembangan teori
dan metode interpretasi teks. Kendati teks Al-Qur’an menempati posisi sentral
dalam benak dan kesadaran pemikir Muslim, bahkan hingga kalangan Muslim
progresif, hal demikian tidak menjadi sebuah halangan untuk mengelaborasi
gagasan-gagasan mereka sebagai bahan material dalam pengembangan
hermeneutika filosofis yang universal. Dalam konteks ini, Shabestari telah berhasil
menawarkan suatu rumusan hermeneutika filosofis sebagaimana yang telah saya
uraikan dalam studi ini. Bagi saya, bertolak dari, dan dipengaruhi oleh, pemikiran

Shabestari, eksplorasi, diskusi, dan penelitian mengenai pengembangan wacana
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hermeneutika Islam masih sangat diperlukan. Dengan menggunakan kerangka ini,
diskursus mengenai ruang publik, komunikasi dan kesepahaman masyarakat sipil,
hingga maksimalisasi rasio-komunikatif ala hermeneutika Habermasian akan
semakin menjadi menarik untuk diteliti dan didiskusikan.

Tesis yang saya tulis ini hanya mencakup salah satu dimensi dari pemikiran
Shabestari. Gagasan-gagasannya seputar masyarakat sipil, demokrasi, sekularitas,
hingga kebebasan beragama masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Lebih dari
itu, rumusan hermeneutika filosofis yang juga dimanfaatkan sebagai aparatus
diskursif untuk mengkritik wacana keislaman tradisional maupun praktik despotik
rezim Iran, dalam pembacaan saya, juga menyediakan suatu basis teoretis-filosofis
untuk pengembangan wacana meta-kritik dalam dunia Islam. Hal ini juga
membutuhkan studi lebih lanjut, mengingat bahwa konsep kritik menempati posisi
yang sangat sentral dalam pemikiran Shabestari. Selain itu, analisis komparatif
terhadap pemikiran Shabestari dan Soroush terkait dengan wacana hermeneutika
Islam juga dibutuhkan, mengingat bahwa perbedaan infrastruktur intelektual kedua
tokoh revivalisme refleksif ini sama-sama menawarkan suatu pembahasan yang
mendalam mengenai pemahaman manusia berikut makna-makna yang
menyertainya. Begitupun dengan catatan yang saya ajukan di atas, di mana wacana
modernitas yang diklaim oleh Shabestari sebagai sesuatu yang universal kiranya
membutuhkan suatu analisis kritis yang lebih lanjut. Demikian juga dengan tesis
radikal Shabestari terkait teks Al-Qur’an yang menempatkannya sebagai perkataan
Nabi Muhammad, di mana tesis ini memicu kontroversi dan reaksi yang beragam
dari kalangan ulama, intelektual dan masyarakat di Iran. Ragam jenis persepsi,
resepsi, hingga preservasi terhadap gagasan-gagasan Shabestari tentu saja
menyediakan suatu ruang untuk diteliti lebih lanjut.

Akhir kata, dengan mengamati perkembangan mutakhir terkait
perbincangan hermeneutika dalam dunia Islam, saya percaya bahwa terdapat
peluang, sekaligus juga tantangan, yang sangat besar untuk mengembangkan
wacana hermeneutika Islam yang lebih filosofis, genuine, dan sophisticated.
Perkembangaan yang dinamis dalam tradisi intelektual Islam ini perlu menjadi

suatu bahan refleksi agar segala kontribusi teoretis-praktis dari para pemikir
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Muslim dapat diapresiasi dan dielaborasi secara lebih serius, bukan hanya dijadikan
sebagai sarana praktis-pragmatis untuk mengontekstualisasikan kitab suci semata.
Sebagaimana yang dituliskan oleh Grondin, bahwa universalitas, sebagai sebuah
tujuan pengetahuan, adalah sesuatu yang dapat diperoleh oleh seseorang melalui
perluasan horizonnya.!* Perluasan horizon ini lantas menjadi mungkin hanya
apabila kita berupaya secara serius untuk melampaui partikularitas cakrawala kita
di dalam temporalitas waktu dengan belajar dari, bergumul dengan, sekaligus
berefleksi terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan yang ditransmisikan kepada kita

dari orang, kultur, agama, maupun peradaban yang berbeda.

11 Jean Grondin, Sources of Hermeneutics (Albany: State University of New York Press, 1995),
130.
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